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ABSTRAK

PENGGUNAAN METODE TAHSIN TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA
ALQURAN PADA MATA PELAJARAN ALQURAN HADITS KELAS V DI
MIMA IV SUKABUMI BANDAR LAMPUNG

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan kurangnya kemampuan membaca
peserta didik pada pembelajaran Alquran Hadits di M1 Masyariqul Anwar IV Sukabumi,
Bandar Lampung. Peserta didik terbiasa hanya duduk diam mendengarkan pendidik
menjelaskan tentang materi pembelajaran tanpa ingin bertanya mengenai hal yang
masih belum dimengerti. Hal ini terjadi karena metode yang berikan pada saat materi
kurang menekankan tajwid dan makhroj pada bacaan, sehingga banyak dari peserta
didik yang mampu membaca dengan lancar tetapi masih kurang tepat dalam melafalkan.
Karena itu peneliti akan mencoba menerapkan pembelajaran menggunakan metode
tahsin guna meningkatkan kemampuan.-membaca peserta didik. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PIK) yang dilakukan dalam tiga siklus dan
setiap pelaksanaannya /menggunakan, metode tahsin, Subyek penelitian ini adalah
peserta didik kelasiW.MI Masyariqul Anwar yang berqu-lz:ih"‘-.I 18 peserta didik. Dengan

teknik pen lan“data melalui observasi melalui empat fahapan dalam satu siklus
yaitu Pere "‘;-\P'e\l_aksanaanﬂTW’an Reflek§i'./.P n ini menggunakan
teknik anali ata deskriptif-kualitati itian inidilaksap@kan menggunakan tiga

siklus dengan li pertemuan dalam satu siklusfiya. enelitian menunjukkan
bahwa pada siklus I kemampui Qm@\?j?/pegeﬂa memperoleh nilai rata-rata 66
dengan ketuntasan klasvﬁ SLNEY kurang tercapai. Pada siklus Il
kemampuan membaca mempero nilai rat8-rata 69 dengan ketuntasan klasikal 50 %
dengan kriteria kurang tercapai. Pada siklus Il meningkat kemampuan membaca
peserta didik memperoleh nilai rata-rata 78 dengan ketuntasan klasikal 88,23 % dengan
kriteria tercapai. Hal ini menunjukkan dari siklus | sampai Il rata-rata kemampuan

membaca peserta didik mengalami peningkatan dan dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode tahsin dapat meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.
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“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih Lurus
dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal
saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.”

(QS. Al-Isra’: 9)

! Abdul Aziz Abdur Rauf, Pedoman Dauroh Al-Qur’an (Jakarta: Maekaz Al Qur’an, 2015),
h. 12.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan agama merupakan pendidikan yang paling utama yang harus
diajarkan kepada anak dalam rangka membentuk kepribadian anak yang sesuai
dengan tuntunan agama Islam, yaitu Alquran dan Hadits. Alquran identik dengan
bahasa Arab, karena Agama Islam dan Nablnya berasal dari negara Arab yang
kesehariannya mpnggunakan bahasa Arab Demlklan meqjadl sangatlah penting

belajar ﬂfﬁnsfer |Imu, kh a mata pelajaran

fingnya membaca Alqura pan sehari-hari maka
R S

pendidikan

Alguran Hadits,
di Madrasah Ibtidaiyah Iquran wajib dimulai karena
masa ini merupakan masa yang sangat penting bagi orang tua maupun pendidik untuk

mengajarinya membaca Alquran.?

Alguran adalah kitab suci yang merupakan sumber utama dan pertama ajaran
Islam, menjadi petunjuk kehidupan umat manusia diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad Sholallohu’alaihiwasallam. Sebagai salah satu rahmat yang tak ada

taranya bagi alam semesta karena didalamnya terkumpul wahyu ilahi yang menjadi

'Debi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), h. 59.
*Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: IRCiSol,
2017), h.13.



petunjuk, pedoman dan pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta
mengamalkannya. Meski Alquran itu berbahasa Arab, bukan berarti orang Arab
mengerti Alquran secara detail. “Alquran adalah kitab suci yang memiliki sastra
tinggi”.®> Karena itu setiap orang yang mengetahui isi Alquran, akan bertambah cinta
kepadanya, cinta untuk membacanya, untuk mempelajarinya dan memahaminya serta

mengamalkan dan mengajarkannya.

Kitab umat Islam yang sangat istimewa ini tidak dapat dirasakan
keistimewaannya dan diambil manfaatnya jika tidak bisa membacanya dan

memahaminya. Allah SWT _b_erfi'km'gn _dal_am"A'I.qy_r_an’tSqrat Al-Alag ayat 1-5:

i
L

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.

*Mohamed Akhirudin Ibrahim, dkk, “The Perception on ulum Alquran course A comparative
Study Between Research Universities”. Procedings of INTCESS 2017 4 th International Conference on
Education and Social Science (Istanbul-Turkey-6-8 February 2017), h. 175.

*Depatermen Agama RI, Alquran terjema (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2013), h. 598.



Mengapa igra’ merupakan perintah pertama yang ditujukan kepada Nabi
Sholallohu’alaihiwasallam, padahal beliau seorang Ummi (yang tidak pandai
membaca dan menulis). Ayat di atas menunjukkan bahwa, manusia tanpa melalui
belajar tidak akan dapat mengetahui segala sesuatu yang dibutuhkan bagi
kelangsungan hidupnya di dunia dan di akhirat. Alquran juga berfungsi sebagai
petunjuk dalam persoalan-persoalan akidah, syari’ah, dan akhlak.> Pengetahuan
manusia akan berkembang jika diperoleh melalui proses belajar mengajar yang
diawali dengan kemampuan baca tulis dalam arti luas, yaitu tidak hanya dengan
membaca tulisan melainkan juga_membaca seg_ala yang tersurat maupun yang tersirat

di alam raya ini m-éla!u___iiket_aj_éfnan é‘kal_'ljiki'r'an se"bagai dg[_i.lt‘ijuan penciptaannya.

1 |
|
]

oada_haki k@tnuzlaﬁtu_ ,_téhép}_a,nfv_ pr

as;ﬁwgl yang melibatka al, tidak hanya sekedar

— "
m%ual, berpikir, psikolinguistik,

dan metakognitif.> Membaca Alquran tidaklah sama dengan membaca buku, majalah,

lajar yang rumit

bagi murid sekola

melafalkan tulisan, tetapi ju

atau sebagainya. Ada tata cara dalam membaca Alquran seperti pemahaman hukum
tajwid, pengucapan makhorijul huruf dan makna dari bacaan dalam Alquran,
sehingga tidak jarang banyak orang yang kesulitan dalam membaca Alquran. Hal ini

terjadi karena banyak orang yang belum mempelajari Alquran.

M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan Pustaka, 2014), h. 45.
®Rasto, Mudah Belajar Membaca Permulaan Teknik Alba (Bandung: Rizqi Press, 2017), h. 2.



Setiap insan dianjurkan untuk mengajarkan Alquran kepada dirinya sendiri,
keluarga, dan orang lain. Disamping itu juga harus memikirkan, merenungkan,
memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi hal
itu maka tentunya harus bisa membaca Alquran dengan baik dan benar. Allah SWT

berfirman dalam Alquran surat Fatir ayat 29-30:
S e 3es e i L Tyaay syl 1,060 AT s’ =0 6l
f?”}—‘—u J}"—" ,u ;41.\4_9 o r"‘*‘-’fﬁ MJP‘/%)% 4}))"’ uJ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang-yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan Salat danimenafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan dlam diam dan terang-terangan

merel{a itu mengharapkan perniagaan yang tldak akan merugi,.Agar

‘menyempurnakap ke mereka pahalq dan menambah
ahereka dari & ia esungguhﬁya A aha Pengampun
ha Mensyukurz " (08. 35: 29 30)

Rasulullah Sholallohu’alaihiwasallam juga bersabda:

()=l ol daley OiA) PR

Artinya: “Sebaik-baik manusia diantara kamu ialah yang mempelajari Alquran
dan mengajarkannya”.(HR. Bukhari)’

"Abdul Aziz Abdur Rauf, Pedoman Dauroh Alquran (Jakarta: Maekaz Al Qur’an, 2015), h.
12.



Memperhatikan makna ayat dan hadis di atas, begitu pentingnya bagi setiap
muslim dapat membaca dan memahami Alquran, serta akan lebih baik lagi biasa
menghafalkannya. Terlebih Alquran itu adalah sumber dari segala sumber ajaran
Islam, maka sudah seharusnya, jika kita mengaku seorang muslim, kita mesti dapat
menguasai dan mendalami Alquran sebagai kitab pedoman hidup. Karena itu, Kita
wajib mempelajari dan memahami isi Alguran, agar kita mendapat petunjuk dan

hidayah dari Allah SWT.

Pembelajaran membaca Alquran jika dilakukan sejak kecil akan memberikan
kemampuan dasar kepada anak’ d-an__dapa-t"_rjr_"\er_jjad.i"\'modal yang besar pada masa
dewasanya kelalf uj:ltgk r"n'enjadi gé'n“'e"rasi QUrah_.i. @dapum sehubungan dengan

ak. Alquran, nﬁjlw dgr’igén{_hélfi"

telah mengataka “berikut:  “Mengajar

merupakan salah satu m

nuansa fitrahnya yang putih lagi bersih dan kalbu mereka telah diisi terlebih dahulu

mengajari afizh As Suyuthi

an kepada anak-anak

gar anak didik dibesarkan dalam

oleh cahaya hikmah sebelum hawa nafsu menguasai dirinya yang akan
menghitamkannya karena pengaruh kekeruhan kedurhakaan dan kesesatan”, yang di

kutip oleh Nurul Qomariah.?

8Nurul Qomariah, “Strategi Mendidik Anak Menghafal Alquran Sejak Usia Dini”
(Yogyakarta: Tesis UIN SK, 2016), h. 42.



Keluarga dan lingkungan bermain sangat menentukan optimalisasi
perkembangan seseorang dalam berperilaku.® Jika pihak keluarga dan lingkungan
bermain menganggap membaca Alquran bukan sesuatu hal yang dapat dirisaukan
maka akan menjadi tugas sekolah sebagai lembaga pendidikan formal untuk
menghawatirkan hal ini. Terlebih jika sekolah tersebut mempunyai banyak peserta
didik yang beragama Islam. Pendidikan dan pelajaran di sekolah tidak hanya
memberikan satu atau dua macam mata pelajaran, tetapi terdiri dari banyak pelajaran.
Semua mata pelajaran itu pada umumnya dapat dibagi menjadi mata pelajaran umum
dan mata pelajaran agama. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan/ na5|onal dlkutlp darl buku Sudarwan Damm dinyatakan bahwa:

h erencana untu'll ujudkan suasana
ﬁbiﬁ agar peserta ik secara aktif
kan®s, poten5| dirinya untu kekuatan spiritual
keagamaan, dahanglrl kepr))adlqn asan, akhlak mulia, serta

ketrampilan yan%nﬁ? at, bangsa dan Negara.”*

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang sedikit banyak

N adalah usa

membentuk karakter seorang peserta didik. Teman sebaya, lingkungan sekolah,
pendidik-pendidik, kepala sekolah, maupun kebijakan-kebijakan yang ada di sekolah
akan berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik. Pendidik mempunyai tugas

yang berat dalam proses pendidikan di sekolah, karena pendidik berinteraksi secara

°Syaiful Anwar, “Urgensi Pendidikan Gender Dalam Keluarga”, TERAMPIL Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, VVol.3,n0.2 (Desember:2016), h.198.
®Made Pidarta, Landasan Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 12.



langsung dengan para peserta didik dikelas saat melakukan pengajaran, yang hal ini

akan secara langsung berdampak bagi setiap peserta didik.

Meskipun sekolah mampu meningkatkan pemahaman awal para peserta
didiknya ketika mereka ada di sekolah, kemudian bukti-bukti yang ada menunjukan
bahwa sekolah mampu melaksanakan hal tersebut. Sikap baik yang dimiliki oleh
anak-anak tersebut akan perlahan menghilang jika nilai-nilai yang telah diajarkan di
sekolah tersebut tidak mendapatkan dukungan dari lingkungan lingkungan rumabh.
Dengan alasan tersebut, sekolah dan keluarga haruslah seiring dengan menyikapi
masalah yang muncul._’Dengan'_ adanya k_eT_j_a __saméi'-,_lkedua pihak, kekuatan yang

sesungguhnya da;ﬁét:@@unéuikan untUl('rheningkatkan_rﬂ[éiiwr'r?ioral di negeri ini.**

y

Per yanlg. sekar @nﬂ' l' ﬁp_e,_sérté i 2V MIMA TV

at"kemampuan mem acd eda-beda. Berdasarkan

mnembaca Alguran pada peserta

didik kelas V di MIMA IV Sukabumi terdapat peserta didik yang mengalami

Sukabumi ini ada

hasil tes yang peneliti lakuka

kesulitan dalam membaca Alquran.** Adapun beberapa faktor yang menyebabkan
peserta didik kesulitan dalam membaca Alguran yaitu:
1. Pemahaman materi yang berbeda antara peserta didik satu dengan yang lain.

2. Tidak semua peserta didik lancar dalam membaca Alquran.

“Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013),
h. 57.
2peserta Didik MIMA 1V Sukabumi, Tes Lisan, Lampung, 16 Juli 2018.



3. Terdapat peserta didik yang kesulitan dalam membedakaan makhorijul huruf,
tanda baca, maupun hukum tajwid."
4. Kurangnya motivasi pada diri peserta didik.

Kemampuan peserta didik yang berbeda-beda menjadi wajar jika mengingat
lingkungan tempat mereka tinggal serta latar belakang mereka yang juga berbeda.
Membuat pendidik sedikit kesulitan untuk melakukan penanganan terhadap masalah
ini. Kurangnya keterampilan peserta didik dalam membaca Alquran bukan menjadi
sesuatu yang memalukan bagi kebanyakan remaja Islam sekarang. Bagi sekolah dan
khususnya pendidik agama mempunyal peran pentlng dalam menumbuh kembangkan

kembali kegiatan futin membaca Alquran bagl para peserta d1d|knya agar kemampuan
[

‘e'adldlkmenj ba'<A

Pembelaja "quq\an secara efekfil sien diharapkan dapat

—\-a_\\\ \
dikuasai oleh semua pem Mmtut untuk memahami metode

pembelajaran yang akan diterapkannya. Metode pembelajaran merupakan sebagai

membaca

—h

cara yang digunakan pendidik dalam menjalankan fungsinya dan merupakan alat
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain upaya pendidik agama atau pendidik
kelas tentu juga perlunya sebuah pendorong agar terlaksananya tujuan tersebut yaitu
dukungan dari pihak sekolah, selanjutnya adanya sarana dan prasarana yang lengkap

khususnya di bidang baca tulis Alguran di samping itu juga perlunya penambahan

BRafiudin, Guru Alquran Hadits Kelas V MIMA 4 Sukabumi, Wawancara, 16 Juli 2018.



tenaga pengajar professional yang mampu menguasai seni bergaul dengan orang lain,

terutama dengan murit-murit, wali mereka, sesama pendidik dan lingkungan sekitar.**

Pemilihan metode mengajar yang baik serta pengemasan materi yang akan
diajarkan juga berpengaruh terhadap seberapa besar keberhasilan dalam sebuah
pengajaran. Metode dalam membaca Alquran sangatlah banyak seperti metode iqro’,
juz amma, dan yang lainnya, dengan sudah banyaknya metode tersebut maka
pendidik perlu pandai dalam memilih_metode yang pas dan sesuai dengan keadaan

dan kondisi peserta didik yang diajarnya.

Metode Tahsm adalah salah satu cara untuk tllawah Alguran yang menitik
| . |

I
khror(tempat keluar masuknya hurufrdan i

beratkan p jwid. Metode ini

dalam me ar| Alquran Il ng pendrdlk ra langsung atau

berhadapan. Metode tahsi heﬁ]Q \s\am%e@s etode giroati yaitu metode yang
5 ® ,»fé
v . .
membahas tentang cara pengucapan Alquran berikut cara penyampaiannya, dan tata
cara pelaksanaan dalam sistem mengajarnya dimulai dari tingkatan yang sederhana

tahap demi tahap sampai tingkat mendekati sempurna.

Membaca Alquran adalah pembacaan kalam Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril, yang merupakan mu jizat,
yang diriwayatkan secara mutawatir (berangsur-angsur) yang ditulis di mushaf

(lembaran) dan membacanya adalah ibadah. Adapun tujuan diturubkan secara

4 Solikin Abu Izzuddin, Guru Sepanjang Waktu (Yogyakarta: Pro-U Media, 2018), h. 122.
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berangsur-angsur adalah menetapkan hati Rasulallah, mudah dipahami dan dihafal.*®

Kemampuan membaca Alquran adalah upaya untuk membelajarkan Alguran sebagai
sumber hukum, pedoman hidup, dan merupakan ibadah bagi pembacanya, khususnya
pada peserta didik di kelas V MIMA 1V Sukabumi Bandar Lampung mata pelajaran

Alguran Hadits.

Ani kholifah dengan judul “Upaya Meningkatkan Alquran Melalui Metode
Tahsin Pada Sisiwa Kelas V SD Islam. Terpadu Cahaya Ummat Bergas Kabupaten
Semarang Tahun 2010 ”hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran tilawah
Alguran dengan menggunakan tllawah tahsm dapat menlngkatkan prestasi tilawah

Alguran peserta dldlk haI ini dltunjukah pada ‘pemngkatan prpsta5| siklus 11 87 % ke

0. Dengan demh Iaﬁan bela}ar/tl

“\-a_\ \
Indikator kemampuan meabac'a atau peseta didik dikatakan mampu membaca

siklus I Alquran berhasil

dengan 100 %."

Alquran apabila dapat melafalkan surat-surat tertentu dalam juz’ amma, membaca
huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrajnya, dan tidak kesulitan dalam membedakan
makhorijul huruf, maupun hukum kaidah ilmu tajwid dalam membaca Alquran.”

Data hasil observasi dan wawancara diperkuat dengan hasil belajar mata pelajaran

BAbu Anwar, Ulumul Qur’an Sebuah Pengantar (Pekanbaru: Amzah, 2016), h. 23.

'°Ani kholifah, “Upaya Meningkatkan Alquran Melalui Metode Tahsin Pada Sisiwa Kelas V
SD Islam Terpadu Cahaya Ummat Bergas Kabupaten Semarang Thn 2010” (Salatiga: Skripsi UMS,
2010).

YAchmad Luthfi, Pembelajaran Alquran dan Hadist (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, 2012), h. 95.
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Alguran hadits pada materi sebelummya masih banyak peserta didik yang belum
memenuhi standar KKM membaca Alquran yaitu 70 %. Berikut ini adalah daftar

nama peserta didik dan hasil yang dicapai pada pra penelitian.

Tabel.1 Data Nilai Pra Penelitian Alquran Hadits Kelas V MIMA 1V Sukabumi

Bandar Lampung

Aspek yang dinilai

No | Nama JK | Tjwid | Mkhroj | Kincaran | Nilai | KKM Hasil
1 Aura Pr 55 50 70 58 70 Belum tuntas

2 Adinda Pr 70 70 75 71 70 Tuntas
3 Arun Pr 55 50 75 60 70 Belum tuntas

4 | Andre Lk -- -- -- -- - | -
5 | Anggi Lk 50 50 70 156 70 Belum tuntas
6 |Ardika | Lk | 55y "60m |75 _4 63 | 70 | Belum tuntas
7 | Bulan PPt 66 |\ 60 | 754 | 6770 | Belum tuntas

8 |Dwi Pr | 70 70 80 | Tuntas
9 Deswit 55 m Belum tuntas
10 | Eza 165 A6 Belum tuntas
11 | Firda 50~ 50 75 4" 5 Belum tuntas

12 | M Aldo Lk 4 75 Tuntas

13 | Merandi Lk Tuntas
14 | Kartika Pr 65 Belum tuntas
15 | Rama Lk 50 Belum tuntas

16 | Rahma Pr 70 Tuntas

17 | Evisyah Pr 65 Tuntas
18 | Andika Lk 55 Belum tuntas
19 | Ahmad Lk 65 Belum tuntas
Nilai Rata-Rata 60 70 Belum tuntas

Tuntas 6 33 %

Belum tuntas 12 67 %

Sumber: Dokumen Nilai Pra Penelitian Alquran Hadits Madrasyah Ibtidaiyah
Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar Lampung.*®

'®Rafiuddin, Guru Alguran Hadits Kelas V MI Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar
Lampung, Observasi, 18 Juli 2018.
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 12 peserta didik belum mencapi KKM
yaitu 70 % dan 6 peserta didik sudah mencapai, tetapi nilainya juga hanya selisih
sedikit dari KKM yang ditentukan. Karena itu, pada pembelajaran Alquran Hadits
khususnya dalam kemampuan membaca Alquran selanjutnya peneliti akan
menggunakan metode tahsin dalam pembelajaran untuk melatih kemampuan
membaca Alquran peserta didik. Peserta didik yang belum mencapai setandar
dikarenakan oleh sebab-sebab berikut: (1) Sering tidak memperhatikan pendidik saat
mengajar (2) Kesibukan orangtua yang tidak sempat mengajar ngaji anak (3) Tidak
ada waktu karena sepu!_a_ng sek_o_l_ah ada kegiatan _(4) Banyaknya waktu bermain

daripada belajar. A |

i hal yang sangat

penting untuk me em/bgagkan penget hua . idik terhadap Alquran

hadits dan kemampuan‘m\;%b m—mdits juga salah satu mata
pelajaran berbasis agama yang dipelajarai di Madrasah Ibtidaiyah (M1). Maka penulis
terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan metode tahsin
terhadap kemampuan membaca Alquran pada mata pelajaran Alguran hadits kelas V

di MIMA IV Sukabumi Bandar Lampung”
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan
masalah-masalah berikut:
1. Pembelajaran Qur’an Hadits kurang menekankan pada kemampuan membaca
Alguran.
2. Peserta didik kurang memperhatikan pendidik pada mata pelajaran Alquran
Hadits.
3. Pembelajaran Alquran di lapangan kurang menekankan pada perbedaan

makhorijul huruf dan hukum taJW|d A

C. Pembatasan _salah

ang akan diteliti.
Dalam penelitian a penelitian ini hanya
dibatasi pada kemampuan n pada peserta didik dengan
menggunakan metode tahsin sedangkan, materi pelajaran atau pokok bahasan yang
akan difokuskan dalam pembelajaran Alquran Hadits uraian materi surah al-Qadr dan

al-‘Alaqg.
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D. Rumusan Masalah

Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya
dengan apa yang terjadi, antara teori dan praktik, antara peraturan dan pelaksanaan.*®
Berdasarkan uraian di atas masalah yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah:
“Apakah melalui  penggunaan metode tahsin dapat meningkatkan kemampuan
membaca Alquran peserta didik kelas V MIMA IV Sukabumi dalam mata pelajaran
Qur’an Hadits?”

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelltlan
.- A

Setiap akt(lwtas; ataupun tlndakan tentu memlllkT tUJuan yang henak dicapali,
A

demikian
a. Untuk meni

Alquran hadits di
b. Mengetahui bagaimana penggunaan metode tahsin dalam mata pelajaran Alquran

hadits di MIMA IV Sukabumi Bandar Lampung.

19 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
32.
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Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hasil belajar lebih baik dari sebelumnya khususnya pada peserta didik kelas V di
MIMA IV Sukabumi Bandar Lampung.

Bagi peserta didik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang berkualitas
terutama pada peserta didik kelas V di MIMA IV Sukabumi Bandar Lampung.
Sebagai khasanah ilmu pengetahuan dan sumbangan pemikiran bagi pendidik

tentang cara mengatasi kesulitan merhbaca Alquran pada peserta didik.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Metode Tahsin

1. Pengertian Metode Tahsin

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secatra optimal.
Menurut J.R David dalam Teachlng Strategles for College Class Room (1976)
menyebutkan bahW&method |s a way in achlevmg somell:uﬁg (cara untuk mencapai

an setrategi yang

istem pembelajaran

ﬂa’

memegang peranan san

Keberhasialan dalam implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung
pada cara pendidik menggunakan metode pembelajaran karena suatu setrategi
pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode

pembelajaran. Berbeda lagi dengan tahsin berasal dari kata hasan, yuhasinu, tahsiina,

2Abdul Majid, Setrategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 193.
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yang artinya memperbaiki, membaguskan, menghiasi, mempercantik, membuat lebih
baik dari semula.?!

Metode tahsin adalah salah satu cara pendidik atau ustad dalam tilawah
Alguran yang menitik beratkan pada makhroj (tempat keluar masuknya huruf) dan
ilmu tajwid. Metode tahsin ini dalam membaca Alquran melalui seorang pendidik
secara langsung dan berhadapan.?? Karena dengen cara seperti itu seorang pendidik
bisa melihat apakah makharijul huruf yang di ucapkan murit sesuai dengan kaidah

atau tidak.

Jika dlkaltkan dengan Jaman sekarang, dlmana perkembangan iptek juga
semakin lebih maju orang Ieblh memlllh sesuAtau yang Ieblh praktis dalam belajar

\menggunakaﬂ Ilsﬁpun audll_ 4

lebih kurang dip i .'@a sesungg_u____ yaf !

desakan kebutuhan dunM" uar

menerapkan metode dasar yang tepat dalam membekali perserta didik dalam

membaca makharijul huruf

itu di produk akibat

aka dari itu penulis mencoba

membaca Alquran sesuai dengan kaidahnya.

2’Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Alguran & Ilmu Tajwid (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2017), h. 3.

22 Abdul Azis Abdur Rauf, Op.Cit, h. 8.

>*Danang Suriamihardja, Amirudin, Eddyman W.Ferial, Wawasan Ipteks (Jakarata: Erlangga,
2015), h. 34.
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Sebutan lain tentang tahsin Alquran adalah Ilmu Tajwid, menurut istilah
tajwid atau tahsin adalah mengeluarkan setiap huruf atau tempat keluarnya dengan
memberikan hak dan mustahaknya.?* Definisi tersebut mencangkup mempelajarai
tempat keluarnya huruf hijaiyah, mempelajari hak-hak atas masing-masing huruf yag

maksudnya sifst-sifat asli huruf atau bagaimana huruf tersebut ketika kondisi tertentu.

2. Unsur dalam Metode Tahsin
a. Tempat-tempat keluar huruf

Dalam pembagian tempat keluar huruf metode tahsin ulama Qira’at
menuangkan dalam b_e'htulg_tu'_li's\an_ supay_a_"-, Igzbih-"\'cxlepat difahami peserta didik

Madrasah IbtldhlyéhA di‘tobang juga derigan j. Iatl_fhap ."']terus menerus dalam

huruf dengan bai ada lima tempat.
1) Rongga mulut

Rongga mulut dan rongga tenggorokan terbuka, huruf yang keluar dari rongga

mulat ini adalah huruf-huruf mad () — ¢ — 5).%

2) Tenggorokan
Huruf yang keluar dari tenggorokan dibagi menjadi tiga yaitu, pangkal
tenggorokan, tegah tenggorokan dan ujung tenggorokan, contoh makhraj bisa

dilihat di bawabh ini:

*https://dffamily.wordpress.com/tag/materi-tahsin/diakses, diakses pada tanggal 21 Jul. 2018
Pukul 09.03.
5Ahmad Annuri, Op.Cit. h. 45.



b)

f)

9)
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Keluar dari tenggorokan bawah ( ¢ dan )
Keluar dari tenggorokan tengah (Z dan &)

Keluar dari tenggorokan atas (& dan £).2°

Lidah

Banyak jenis huruf yang keluar dari lidah yaitu:

(3 keluar dri pangkal lidah paling belakang atau dekat dengan tenggorokan

dengan mengangkatnya kelangit-langit.

&l pangkal Ildah sedlklt kedepan separtl makhraj & namun pangkal lidah
‘ | ﬂ_ﬁj

r %‘J
a& !rﬁt-ﬁnglt n@ﬁr‘ibac keluar dari tengah
P -
lidah bertemu dengai angi
= sisi lidah bertemu bagian gigi graham atas.

J ujung sisi lidah setelah dhad atau keluarnya dengan menggerakan semua

lidah bertemu dengan lanit-langit.

U keluarnya dari ujung lidah setelah makhraj J

L ujung lidah setelan O atau keluarnya dari ujung lidah, hampir sama separti

memasukkan punggung lidah.

2| bid. h. 46.
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h) L-oo—o ujung lidah bertemu gusi atas atau keluar dari ujung lidah yang

bertemu dengan gigi bagian atas.

i) O - & — = ujung lidah diantara gigi bagian atas dan bagian bawah (lebih
dekat dengan bawah) bertemu dengan gigi dengan bagian bawah.

j) ujung lidah keluar sedikit bertemu ujung gigi atas.”’

4) Dua bibir

Huruf yang keluarnya dari bibir yaitu:

a) S keluar dari bibir bawah bagian dalam bertemu dengan ujung gigi seri bagian

ataS ,.'_5";\:\%‘_“___ : : \ .. e o - : __\‘_b-__.-’i-s'&-'h
"" ’f
b) « - ' a{ rl duaﬂ Iy dlrapatkan ‘"se' asa, tidak smpi
\q ‘\\ p: },
memasukan

c) Sdengan memonyongkanh\rﬂ."-

5) Rongga hidung
Huruf yang keluar dari rongga hidung yaitu dinamakan ghunnah atau

dengung. Gunnah sendiri terdapat di tujuh tempat yaitu di idghom bi ghunnah ,
iglab, ikhfa’, ikhfa’ syafawi. Idhom mitslain, huruf O atau e bertasyid baik saat

washal (disambung) atau waqgaf (berhenti) dan yang terakhir lafazh irkam ma’ana

?’Efendi Anwar, Bimbingan Tahsin & Tajwid Al-Quran jilid 11l (Jakarta: Cahaya Qurani,
2011), h. 9.
28 Ahmad Annuri. Op. Cit. h. 50.
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(idgham mutajanisain).
b. Sifat huruf

Mempelajari sifat huruf bertujuan mempertahankan suara yang keluar dari
mulut sesuai dengan keaslian sifat-sifat bacaan Alquran itu sendiri. Huruf yang

menurut kita sudah tepat makhrajnya belu dipastikan kebenarannya sehingga sesuai

dengan sifatnya. Contoh ketika orang mengucapkan pendidikf ( 2 ) pada lafazh

sudah benar dengan makhrajnya. Tetapi dalam lafazh belum dikatakan benar
sehingga sesui dengan sifatnya diantaranya Qolqolah pada surat Al-ikhlas.
Dalam Alquran"éifa_t_-sifat -hu_ruf dibagi m__enjédxi dua, yaitu:

1) Sifat yang mefﬁ’i]jl_ilawian Kata.

2) Sifat ya

c. Tajwid
Tajwid menuru membaguskan bacaan. Tajwid
sedangkan menurut istilah adalah memperbaiki bacaan Alquran dalam bentuk
mengeluarkan dari tempatnya dengan memberikan sifat-sifat yang dimilikinya, baik
yang asli maupun yang datang kemudian.?® Dalam setiap ucapan yang kita baca
merupakan ibadah, karena yang kita baca merupakan kitab Alquran.
Menurut H. Subhan Nur dalam bukunya Pintar Membaca Alguran Tanpa

Pendidik tajwid artinya memperbagus bacaan atau membuat bagus. llmu tajwid

yaitu suatu tehnik dalam membaca Aquran sesuai dengan makhrajnya dan

2Achmad Luthfi, Op. Cit. h. 91.
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memberikan hak dan karakteristiknya dengan maksud menghindari kesalahan lisan
dalam mengucapkan huruf-huruf dalam Alquran.®

Sedangkan mempelajari ilmu tajwid secara teori adalah fardhu Kifayah
(perkara yang wajib dilakukan dalam Islam tetapi jika sudah dilakukan maka
kewajiban yang lain gugur), sedangkan membaca Alquran sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid adalah fardu ‘Ain (wajib dilakukan bagi semua individu). Jadi, mungkin
saja seorang melantunkan bacaan Alquran dengan suara bagus dan benar, namun
dia tidak mengetahui yang dimaksud dengan istilah-istilah tajwid semisal izh-har,

mad dan lain sebagainya.

Adapuh,_dalil ___rr_-jézmba(‘:‘é“.~.Al'q'u'ra.1n -"dléngar'ir__taj-ﬁ?\(id didalam surat Al-

e [y

lahan.”

Surat Alquran di atas sudah jelas menegaskan bahwa membaca Alquran
secata tartil (perlahan-lahan), karena lebih baik dari pada tergesa-gesa. Selanjutnya
di bawah ini pembahasan tentang hukum-hukum Nun Mati dan Tanwin.

1) Idzhar

Idzhar berarti jelas, maksudnya apabila ada huruf Nun mati atau Tanwin

*°Aso Sudiarjo, Aplikasi Pembelajaran llmu Tajwid, Wagof dan Makharijul Huruf Berbasis
Android (Journal. Stmik global. VVol. 5 No. 2, September 2015).
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3)

4)
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bertemu dengan huruf-huruf Idzhar harus dibaca jelas.

Hurufnya: & —¢ —z—¢ —°— ¢

Idgham bi Ghunnah

Idgham artinya memasukkan, bi Ghunnah artinya dengan dengung. Cara
membaca ldgham bi Ghunnah adalah dengan memasukkan suara Nun mati atau
Tanwin kepada huruf Idgham bi Ghunnah yang ada dihadapannya sehinga
menjadi satu ucapan, seakan-akan satu huruf. Pada saat meng-idgham-kan suara
harus ditasydidkan kepada huruf Idgham bi Ghunnah yang ada dihadapan Nun

mati atau Tanwm IaIu dltahan klra klra dua ketukan secara berdengung.

Hurufnya: } e+u T

Bila ghunnah artlnya ta oabel dengur ab |Ia Nun mati atau Tanwin bertemu

dengan huruf bila Ghunnah!La{ o’maka membacanya dengan memasukan

sepenuhnya tanpa berdengung. Pada waktu membaca suara harus di tasydidkan

seraya menahan sejenak.

Hurufnya: L - J

Ikhfa

Ikhfa berarti menyamamarkan/samar-samar, maksudnya menyamarkan bunyi

huruf Nun mati atau Tanwin bertemu dengan huruf-huruf Ikhfa. Semua bacaan

dengan Ikhfa adalah dua harakat.
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Hurufnya: S —— j—hb 20— w3 Gi—z-d-& -3 a
L. U —

5) Qalgalah
Qalgalah adalah membaca dengan memantul karena diberi tanda sukun atau
karena diwagofkan. Huruf Qolgolah juga mudah diingat dalam kalimat “Baju di
thogo™.
Hurufnya: 3-b— 23—z — <

6) Iglab

Iglab dibaca dua harak ,

Hurufnya: <2

7) Mad
Mad artinya memanjangkan suara huruf-huruf. Di dalam pelajaran tajwid
terdapat dua huruf Mad, yaitu Mad Ashli/tabi’i dan Mad far’i. Ashli yang berarti
pokok dan Far’i yang berarti cabang.
3. Kelebihan dan Kekuranagn Metode Tahsin
a. Kelebihan metode tahsin

Didalam suatau metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan
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kekurangan masing-masing termasuk metode tahsin sendiri. Kelebihan metode tahsin

yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

Lebih lengkap jika dibandingkan dengan yang lainnya, karena dijelaskan secara
lengkap makroj dan sifat-sifat hurufnya.

Memiliki tiga jilit yang lebih simpel dan cepat membaca Alquran dengan benar.
Sistem pembelajarannya berhadapan dengan pendidik sehingga mudah dalam
pembenarkannya.®*

Dalam setiap jilit tersusun secara rapih dan berurutan sehingga memudahkan
untuk jenjang selanjl__Jtnya. .

Para pengajdr,tahsin harus m‘é'r'hili;ki"'ijézah- -étau Hg[_us-*-‘*belajar dengan pendidik

gl

i
- CE
- r
T, i
R .
iy

Penulisa a a?rRosm Usmani sehinggé a@ﬁfebl ah jika menemukan

Alquran dari arap jamBmIl Ren ma.

Kekurangan metode tahsin

Metode tahsin masih asing dalam kalangan masyarakat umum, karena termasuk
metode baru.

Tidak mudah untuk untuk kenaikan halaman selanjutnya, sehingga harus benar-
benar memperhatikan materinya.*

Harganya terlalu mahal jika dibandingkan dengan yang lain dan hanya terjual di

tempat tertentu.

*! Ahmad Annuri. Op. Cit. h. 8.
*Ibid, h. 8.
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4) Penulisan harus menyesuaikan rosm usmani yang belum banyak dikenal peserta
didik.

5) Susah jika belajar tanpa adanya seorang pembimbing.

e

Langkah Menjalankan Metode Tahsin
Beberapa langkah mengajarakan membaca Alquran dalam pembelajaran:
a. Privat/Sorogan/Individul.
Privat adalah memberikan materi sesuai dengan kemampuannya menerima
pelajaran, sehingga dengan demikian privat yaitu proses belajar mengajar yang
di lakukan dengan cara satu persatu

b. Kelassikal- IndeuaI

'kar cakupannyl] bi\ K dlbandlngkqn"

kIasTkal yaltu pembelajaran secara mass
e e
suatu kelompok atag&»\ | ’

c. Kelassikal Baca Simak (KBS).
Setrategi mengajar menggunakan kelassikal baca simak yaitu mengajar

n sorogan atau

rsama-sama) dalam

dengan setrategi kelassikal yang kemudian dilanjutkan mengajar individu; tetapi
disimak oleh pendidik dan peserta didik lainnya; pelajaran yang dimulai dari
pokok pelajaran yang paling rendah terus bertahap secara berurutan sampai pada

peserta didik pelajaran yang tinggi. Dengan demikian apabila ada peserta didik

*|da vera Sophya & Saiful Mujab, “Metode Baca Alquran”. Jurnal Elemtary, Vol. 2 No. 2
(Juli - Desember2014), h. 341.
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yang membaca yang lain menyimak; sehingga apabila salah dalam membaca
kawan-kawan dan pendidik bisa langsung menegurnya.*

Merujuk pada tehnik mengajar dengan ketiga setrategi di atas, maka
peneliti dalam cara membaca Alguran ini dengan menggunakan tehnik ketiga,
yaitu tehnik kelassikal baca simak (KBS). Dengan menggunakan tehnik klassikal
baca simak, maka langkah-langkah pembelajaran yang ditempuh, pertama-tama
peneliti menggunakan tehnik kelassikal dan selanjutnya mengerucut ketehnik
privat atau individual.

Secara lebih Jelas berlkut ini penulls Jelaskan tentang langkah-langkah
pembelajaran[membaca Alquran sebagal berlkut |

| el
h I A 4 y /':’:.

a) Menca tu suasana dan tempat yang nyaman dal oses belajar.

c) Mengemukakan tujuan pembelajaran.

d) Menyiapakan jilit atau Alguran dan alat tulis untuk pendidik menjelaskan.

e) Menyiapkan buku rekapan nilai untuk melihat perkembangan peserta didik.

2) Bagian inti pelajaran

a) Pendidik mengajarkan materi yang akan dipelajari hari ini kepada peserta

didik.

*Lynda Fitri Ariyani, “Implementasi Metode Tahsin dalam Pembelajaran Membaca Al-
Quran di SMP Negeri 4 Ungaran Kabupaten semarang tahun ajaran 2016/2017” ( 1AIN Salatiga:
Skripsi UMS, 2016), h. 54.
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Pendidik menyampaikan materi Alquran secara bertahap dari yang mudah
dipahami sampai yang agak sulit sesuai dengan kemampuan kecerdasan
peserta didik.

Pendidik meminta peserta didik mengulang-ulang bacaan agar peserta didik
memperbanyak latihan sehingga akan lebih mudah menguasai bacaan.
Pendidik meminta peserta didik maju kedepan untuk mempraktekan bacaan
Alguran sesuai yang ada di buku Alquran Hadits sesuai bacaan tajwid yang
benar. Dalam hal ini peneliti tetap mengajar dengan memberi materi
perorangan sesuqi__ denggn_ __kemamp_t_;_a__n pese_rfta didik menerima pelajaran,

sehinga tidalg__r_ﬁema_k;sékén“j'i'ka;.édé peséffa dldlrkyéng belum siap maju ke

e,

mbaca Alquran. y 5
S &, I A y. y

Pendi nyifak dan langsung memberikaf'tegu

yang keliru daln& ”

disimak oleh peserta didik yang lainnya.

dep

a ada peserta didik

i juga harus diperhatikan dan

Terakhir, pendidik memberikan evaluai dan memberi semangat keseluruhan
guna memberikan penguatan.

Bagian akhir

Memberitahukan pelajaran yang akan datang.

Pendidik menutup pelajaran dengan mengucap hamdalah/doa.
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5. Tujuan Metode Tahsin
Metode tahsin mempunyai tujuan agar pembelajaran dapat berjalan

sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah dan Rasulullah Sholallohu’alaihiwasallam.

Adapun tujuan tahsin menurut Murjito yang dikutib oleh Lynda Fitri Ariyani dalam

sekripsinya yaitu sebagai berikut:*

a. Menjaga dan memelihara isi kandungan, kemurnian dan kesucian Alquran dari
cara membaca yang sesuai kaidah tajwid sebagaimana bacaannya Rasulullah
Sholallohu’alaihiwasa‘l'}ar_n_j

b. Mengajarkan [f'ilhiﬁq_lbacaan ‘Alquran’yang bénar j.den_,_géﬁfr“ipenggunakan cara yang

y

benar. S el, jas dengan ﬁll/ﬁl h_grépékgn a alisasikan secara

nya-metode tahsin berusa

nyata, maka am mengajarkan ilmu

baca Alquran dengan’car ana yang dicontohkan Rasulallah
Sholallohu’alaihiwasallam.

c. Memperhatikan kembali dalam mengajarkan Alquran, agar pendidik-pendidik
dalam mengajarkana tidak sembarangan, Alquran juga mempunyai kaidah tertentu
dalam mengurangi kesalahan yang akan berakibatkan dosa bagi para pembacanya,

untuk itu para pendidik Alquran harus berhati-hati dalam membaca Alquran

sehingga kesalahan-kesalahan itu dapat teratasi.

% bid. h. 28
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Setelah banyak pemaparan di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
tujuan dari metode tahsin adalah menyempurnakan bacaan Alquran sesuai dengan
kaidah-kaidahnya. Agar dapat menjaga kemurnian Alquran dari awal turunnya hingga

zaman akhir kelak.

B. Kemampuan Membaca Al-Quran
1. Pengertian Kemampuan Membaca Alquran

Kemampuan membaca adalah kecakapan yang telah di peragakan peserta
didim dalam membaca Algquran melalui tiga komponen utama yaitu: makhraj, tajwid,
dan kelancaran ba(?aan.?fg"Kemamp'uan_ dapa_t_ 'diértikan"\kgpasi'fas seorang peserta didik

alam melakukan

untuk mel kukar{i afga;yang dapat dilakukan sédr_}an__gﬂ_i}jﬁiﬁ}idu

atau kapasitas yang dimiliki seseorang dalam melakukan tindakan yang dihasilkan
dari pembawaan sejak lahir namun dengan demikian kemampuan ini akan
berkembang jika diberikan latihan-latihan sehingga mampu melakukan sesuatu

dengan baik.

**Muhammad Syaifullah, Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan “Penerapan Metode An-Nahdliyah
dan Metode Igro’ dalam Kemampuan Membaca Alquran”, Vol. 2 No. 1 Juli 2017, h. 146.

%7St.Y. Slamet, Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia (Surakarta: UNS Press, 2017), h.
24.
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Kaitannya dengan membaca Alquran, menurut Ahmad Syarifuddin dalam
bukunya “Mendidik anak membaca, menulis dan mencintai Alquran” terbitan tahun
2004 di halaman 49 yang dikutib oleh Redi al huda dalam skripsinya, membaca
adalah jembatan untuk menuju pemahaman, pengalaman dan penerapan Alquran

dalam kehidupan sehari-hari.®

Membaca Alquran harus diajarkan sejak dini
mungkin, yakni pada saat anak masih sekolah rendah di MI atau SD bahkan pada
anak masih taman kanak-kanak. Karena diusianya yang muda lidah anak-anak masih
lunak dan relatif lebih mudah membimbing mereka dengan mengucapkannya.

Kemampuan membaca tldak berkembang begltu saja melainkan bergantung sejauh

mana rangsangan, kepada anak
|

. e
¥y ]

_haklkatnhalw yang rumlt 3 elibatkan banyak

hal, tidak hanya /alkan tulisan, t I\pl j atkan aktivitas visual,

berpikir, p5|kolmgwshkMMbukanlah suatu kegiatan yang

berdiri sendiri, melainkan suatu sintesis berbagai proses yang bergabung kedalam

suatu sikap pembaca yang aktif.>* Sebagai proses visual membaca merupakan proses
menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses
berfikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata pemahaman literal

(memahami isi apa yang disebutkan dalam teks), interpretasi jika

**Redi Al Huda, “Peningkatan Kemampuan Membaca Alquran Melalui Penggunaan Media
Audio Pada Siswa Kelas IV SDN 7 Bagelen Gedong Tataan Pesawaran TP. 2013/2014” (PAI UIN
Lampung, UMS, 2014), h. 38.

*Nurul Hidayah, “Hubungan Antara Motifasi Belajar — dan Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bandar Lampung Tahun 2016/2017”.
TRAMPIL Jurnal pendidikan dan Pembelajaran Dasar. Vol 3, No.2 (Desember 2016), h. 287.
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dibutuhkan,membaca kritis, dan pemahaman kreatif (mampu menerapkan apa yang

dibaca kedalam kehidupan sehari-hari).

Menurut penulis sendiri bahwa Alquran merupakan Kalam Allah Swt yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Sholallohu’alaihiwasallam melalui perantara
malaikat Jibril sebagai mukjizat kenabiannya yang disampaikan kepada pengikutnya
dan membacanya adalah ibadah. Beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa yang dimaksud membaca Alquran adalah melihat tulisan kitab suci Alquran
dengan cara melisankan. Sebelum membaca Alquran harus dipelajari terlebih dahulu

huruf Arab, yang dinamai"-den_gah h-uruf Alqura"‘n atau 'Hijaiyah.

r"

a membaca sangat me iengaruhl daTam s belajar. Orang

yang dapat dapat be’rajar

Begitupun d @tergamung pada kemampuan

membacanaya. Orang yang mamp membaca dengan baik, sesuai dengan ketentuan-

an baik pula dan

sebaliknya.

ketentuan membaca Alquran, biasanya dapat belajar dengan baik pula. Orang yang
membaca Alquran dan pandai membacanya akan mendapatkan pahala yang besar

serta bersama malaikat yang mulia.

Karena orang yang masih terbata-bata akan mendapat dua pahala kebaikan
untuknya. Membaca yang paling utamaa yaitu apabila dibaca dengan tartil, tepat dan
benar. Nabi merupakan contoh paling baik, Beliau membaca Alquran dengan begitu

jelas bacaannya (tartil) dan fasih lisannya, sehingga memikat hati orang-orang yang
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mendengarkannya. Jadi sesuai penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca Alquran yaitu kesanggupan seseorang untuk bisa membaca
Alguran sesuai dengan ketentuan-ketentuan Alquran sesuai dengan tajwid, garib,

makharijul huruf, serta yang paling utama adalah membaca secara tartil dan jahr.

2. Indikator Kemampuan Membaca Alquran

Adapun indikator kemempuan membaca Alquran sebagaimana dikemukakan
oleh Achmad Luthfi dan Sarikin dalam jurnal At-Tajdid sebagai berikut:
a. Melafalkan surat-sura_t_ tertentu dalam juz amma dgngan tartil.
b. Membaca huryf hijaiS/éh' S’e‘sﬁéi .‘déngan-'-'h-a'l;hroj baé'aannya.
|'uran“dengan baik dan benar sesual Ider{qan k'I i

3. Faktor- r Yafig,! Mem lh ampuan-l\/le

L
Keberhasilan daM@h banyak faktor, begitu juga

dengan membaca Alquran. Aktivitas belajar peserta didik tidak selalau berjalan sesuai
dengan harapakan, kadang-kadang faham apa yang dipelajari tetapi kadang-kadang
juga sulit untuk konsentrasi.*Agar mencapai keberhasialan maksimal dalam
membaca Alquran, maka harus difahami faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
keberhasilannnya. Hal itu digunakan untuk mengetahui latar belakang dan penyebab

kesulitan yang dihadapi oleh para peserta didik.

“OAachmad luthfi, Op. Cit. h. 94.

“sarikin, “Peningkatan Kemampuan Membaca Alquran dengan metode cooperative learning
mencari pasangan”. Jurnal At-Tajdid, Vol 1. No 1. (Januari 2013), h. 76.

*2M. Dalyono, Psikologi pendidikan (Jakarta: PT Renika Cpta, 2015), h. 112.
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Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
Alquran adalah :
a. Faktor pendidik tahsin yang harus memiliki persyaratan :
1) Keterampilan mengajar.
2) Memiliki ilmu pengetahuan Alquran dan dapat membaca dan menulis Alguran
dengan baik.
3) Memiliki sikap profesional, memilih, menciptakan dan menggunakan media
4) Berpendidikan atau mengetahui tentang ilmu Alquran.®
Apabila ketlka syrat |n| tldak d|m|I|k| oleh seorang pendidik sangatlah

sulit untuk men?embangkan pembelajaran membaca Alquran pada peserta didik.
|

1n| pehdldlk me zi yil wan yang sanga’l

ac .._Artlnya dipundak pendldtkiaﬁ te

Karena dal Iing yakni sebagai

sutradara sek tugas dan tanggung

akan })\)@ekolah berada.

Faktor peserta didik dipengaruhi oleh keragaman yang berbeda-beda dari segi

/‘“‘h\,
jawab merencanakan da

b. Faktor peserta didik

karakteristik dan intelektual yang mereka miliki. Juga dipengaruhi oleh minat, bakat
dan motivasi yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik, ini semua dapat

mempengaruhi terhadap kemampuan membaca Alquran.**

“Muhammad Irwan Padli Nasution, “Setrategi Pembelajaran Efektif Berbasis Mobile
Learning Pada Sekolah Dasar” (Jurnal Iqra’ Volume 10 No.01 Mei 2016), h. 6.

*Muhammad Halil, dkk, “Upaya Guru Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca Alquran
Mata Pelajaran Alquran Hadits”. Artikel. (Palangkaraya: STAIN).
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi membaca Alquran menurut
Budiyanto yang dikutib dalam sekripsi Redi Al Huda yaitu: a) menurunnya kuantitas
dan kualitas pengajian anak-anak di masjid atau musholla, b) metode bacaan Alquran

yang setatis, dan c) terbatasnya jam pelajaran pendidikan agama di sekolah.*

C. Pembelajaran Alquran Hadits di Ml
1. Mata Pelajaran Alguran Hadits
Alquran, sebagai kitab suci trakhir , memiliki proses penting dalam sistem
ajaran Islam. Hal ini karena Alquran merupakan perwujudan nyata firman Allah SWT
sebagaimana yang diwa_h'yu_k_an .-Ke'pad_a I\_labi'_[_\’ZIu_hamfh,gd Sholallohu’alaihiwasallam.

Alguran menjadi[f' su:mger utama ajar'aﬁ" IslanT 'yah_g lTiemlhkl otentisitas yang tak

S

suci lain seperti

Taurat, Zabur da cafgﬁmgndasar pesan-ye Itab tersebut semuanya

bersumber dari Allaﬁm Wa m‘diterima Nabi Muhammad

Sholallohu’alaihiwasallam terkait erat dengan kondisi aktual ketika ia berada di

Mekkah dan Madinah. Meskipun demikian, substansi pesan Alquran tetap relevan

: 47

sepanjang zaman.

Alguran memberikan informasi bahwa ia diturunkan dari Lauh Mahfudz

ke dunia melalui Malaikat Jibril. Lauh Mahfudz adalah tempat yang terpercaya

dan terpelihara, semacam disket dalam sistem komputer yang terpelihara secara

“*Redi Al Huda, Op. Cit h. 47.
*®Achmad Lutfi, Op. Cit,h. 34.
“Ibid, h. 35.
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bagus dari gangguan dan pengrusakan.*®*® Jibril dikenal dengan julukan al-
Ruhul Amin, malaikat yang terpercaya.

Maka dari itu, Alguran dipandang sebagai sumber pertama dan utama
yang membentuk seluruh bangunan keagamaan Islam, baik teologi, etika maupun
hukum. Pesan llahi yang disampaikan kepada Nabi Muhammad
Sholallohu’alaihiwasallam ini telah menjadi pondasi bagi segala aspek kehidupan
kaum muslim baik secara individual maupun sosial untuk itu tampa adanya
pemahaman yang semestinya terhadap Alquran, bangunan keagaman Islam
ataupun kehidupan,r_.._pemikir_a_l_n, dan__ke___budayaan kaum muslim akan sulit

A

dipahami. 5 (Y | | 4

I
I"Jan dengan Ha ﬁ ia Knerupakan su_.’

Melalm hadlts umat islam mengefahm

M /hﬁ/ﬁ[unga sebagai media yang

menjembatani kaum muslim untuk mengetahui kandungan Alquran yang

setelah A ang lebih terperinci

/“m-\‘

mengenai  ajaran

diberikan secara global.>® Karena itulah Hadits menjadi sumber utama bagi
kaum muskim setelah Alquran, sebagai juklak (petunjuk pelaksanaan) hukum

serta ajaran-ajaran yang terdapat dalam Alquran.

“8Abuddin Nata, Alquran dan Hadits (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 61.

®Dame Siregar, “Al-quran dan Aplikasinya dalam Pendidikan”. (Jurnal IAIN Padang
Sidimpuan, forum paedagogik Vol. 06,N0.01 Jan 2014), h. 16.

*°Achmad Lutfi, Op. Cit. h. 47.
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2. Pengertian Alguran Hadits
Menurut bahasa, kata Alquran merupakan kata benda bentukan dari kata
kerja gara’ayang maknanya sinonim dengan kata gira ‘ah yang berarti “bacaan”,

sebagaimana kata ini digunakan dalam ayat 17-18 surat Al-Qiyamah:
739 455785 s e &)

s A e g B 1o
,m;;sc;um;\;p

Artinya:  “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai
membacakannya Maka ikuti Ilah__bacaann_ya.___itu. '\

ry

Nama[laln darl Alquran yang IaZ|m drruluk Edalah Al Qitab, yang secara

harfiah enulis”. Menurut

Abu Al-Ma’a - , i
Imam Haramain (I 7 m‘s nama lazim digunakan untuk
merujuk Alquran di antaranya adalah Al-Furgan. Mayoritas mufasir (ahli
Alguran) muslim berupaya mengaitkan istilah ini dengan kata kerja faraga, yang
artinya “memisahkan, membedakan”, yakni pembeda antara yang hak dan yang
batil.>*

Secara harfiah Hadits berarti, “komunikasi, kisah” (baik masa lampau
ataupun konteporer), “percakapan” (baik yang bersifat keagamaan ataupun

umum). Bila digunakan sebagai kata sifat, hadits berarti “baru”. Dalam Alquran,

*bid, h. 47.
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kata ini digunakan sebanyak 23 kali. Demikian halnya kata hadits juga telah
digunakan dalam ucapan Nabi Sholallohu’alaihiwasallam kata hadits digunakan
oleh Nabi Sholallohu’alaihiwasallam dalam arti yang sebagaimana yang yang
digunakan dalam Alquran.

Secara istilah, hadits menurut ulama ahli hadits berarti “segala sesuatu
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Sholallohu’alaihiwasallam baik yang
berupa ucapan, perbuatan, takrir (sesuatu yang dibiarkan, dipersilahkan, disetujui
secara diam-diam), sifat-sifat,”dan prilaku Nabi Sholallohu’alaihiwasallam”.
sementara itu, menurut para ahIi usul fikih, hadits adalah segala sesuatu yang
bersumber dafi xNabl Muhammad Sholallcl)hu alalhlwasallam baik yang berupa

tan atau takrl Eigia Kenjadl dalllhu’"l

3. Tujua ta Pelajaran Alquran Hadits_*"

\S\a/w yang menghasilkan produk-

produk bermutu yang khas sebagai lembaga Islam.** Pendidikan di madrasah

selama ini seakan-akan terselisih dari mainstream pendidikan nasional, maka
pembelajaran Alquran hadits adalah bagian atau upaya untuk mempersiapkan
sejak dini agar peserta didik memahami, trampil melaksanakan dan mengamalkan
isi kandungan Alquran hadits melalui kegiatan pendidikan. Adapun tujuan

Algquran Hadits adalah:

52 Maesaroh Lubis, Peluang Pemanfaatan Pembelajaran Berorientasi Teknologi Informasi
dilingkup Madrasah, TADRIS Jurnal keguruan dan ilmu tarbiyah, 01 (02) (2016), h. 147-153.
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a. Memberikan segala kemampuan kepada peserta didik dalam memunulis dan
menggemar Alquran hadist

b. Memberikan kemampuan pemahaman, Pengertian dan Penghayatan
kandungan ayat-ayat Alquran Hadits melalui pembiasaan.

c. Membina dan membimbing sekaligus memantau semua perilaku peserta didik
dengan pedoman pada Alquran dan Hadits.

4. Ruang Lingkup Pembelajaran Alguran Hadits

Ruang lingkup pada pembelajaran Alquran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah
meliputi:

a. Mengetahdi,dasar mem.bacé"'da'rj,'-rhénulié Alqu'rra_ln,ayé.ng benar sesuai kaidah
] 3 1 - . E- _— .I .'II._I. . |

dan

”\,\J\k“ A \\ -___:__ _,.- 4 ‘,\/‘:, /f(?'
ah-"gﬁrja_;g___ pendek dalam Alquraf™ da

b. Hafala ahaman sederhana

tentang arti dan eiine ihafal, serta pengamalan dan

pembiasaan dalam kehidupan s.ehari-hari.

c. Pengamalan dan pemahaman melalui keteladanan dan pembiasaan melalui
hadits-hadits yang berkaitan tentang keutamaan membaca Alquran,
kebersihan, niat menghormati orang tua, persaudaraan, silaturahmi, tagwa,
keutamaan memberi, menyayangi anak yatim, amal shalih dan ciri-ciri orang

munafik.
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5. Materi Pembelajaran Alquran Hadits
Mari Belajar Surah Al-Kafirun

Al-Kafirun artinya orang-orang kafir. Pada saat itu orang-orang kafir
membujuk nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam agar mau mengikuti agama
mereka dengan balasannya mereka akan mengikuti ajaran Nabi Muhammad
Shallallahu Alaihi Wasallam.>® Tetapi Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam
menolak dengan tegas Dia berkata ”lagum diminum waliyadiin™ (untukmu agamamu
dan untukku agamaku). Surah al-Kafirun menegaskan tentang keteguhan dalam
memeluk agama Islam dan sikap toleransi.

Toleransi | adalah Slkap menghar'gal dan .mengh@rmatl terhadap adanya

| |
surah AI Kafl z aithrl Iafal AI Kaf'

flrun artmya orang-orang kaflr Surat a

perbedaan.

ayat pertama. un adalah surat ke-

109 dengan jumlah 6 Q%M@k surat Makkiyah. Surat Al
Kafirun memberi tuntunan kepada Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam dan
para sahabat agar jangan menghiraukan orang kafir yang selalu menghina ajaran
Islam. Kita mengetahui bahwa orang-orang kafir Quraisy senantiasa berusaha
menghalangi dakwah Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wa Sallam mereka

mengancam beliau namun beliau tidak pernah takut.

>*Shodik & Habib Masduki, Buku Siswa Alquran Hadits Pendekatan Saintifik Kurikulum
2013 (Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah, 2015), h. 2.
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Orang-orang kafir Quraisy juga melakukan berbagai bujukan dan rayuan
kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Salam. Namun, usaha-usaha mereka
menjadi sia-sia. Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam menolak bujukan dan
terus menyampaikan Islam bahkan pengikut beliau terus bertambah. Melihat
kenyataan itu orang-orang kafir Quraisy mendatangi Nabi Muhammad Shallallahu
salam dan mengajukan tawaran lain. Mereka bersedia menyembah Tuhan yang
disembah Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam selama 1 tahun. Syaratnya
Tuhan berikutnya beliau bersedia menyembah Tuhan yang mereka sembah.
Menjawab tawaran itu Allah Subhanahu Wa Ta‘ala Menurunkan surat al-kafirun
yang mengatakan; "Katakanlah Wahal oraﬁg orang kaflr' Aku tidak akan menyembah

-_bah'"' DIA /

irun mengajarkan klta untuk senantlasat

kafir, khususnya dalam @{sm\wrang umatnya untuk bergaul

&\,/
dengan orang yang beragama lain selama tidak menyangkut masalah agidah. Kita

rhadap orang-orang

harus tegas menolak ajaran teman yang tidak Islam untuk ikut melaksanakan kegiatan

ibadahnya. Secara garis besar Kandungan isi dari surat al-kafirun adalah sebagai

berikut:

1. Allah Subhanahu Wa Ta'ala adalah Tuhan semesta alam

2. Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wa Sallam dan umat Islam tidak akan
menyembah apa yang disembah oleh umat pemeluk agama lain

3. Tidak boleh mencampuradukkan keyakinan dalam toleransi agama.
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4. Nama surah al-kafirun diambil kata Al Kafirun dari ayat ke 1 yang artinya orang-
orang kafir. Surat al-kafirun termasuk jenis surah Makkiah.

Mari belajar surah Al-Ma’un

Surah al-Ma'un adalah surah ke 107. Surah al-maun terdiri dari 7 ayat dan
termasuk surah Makkiyah. Nama surah al-maun berasal dari kata al-ma'un pada ayat
ke 7 yang berarti barang-barang yang berguna. Asbabun Nuzul surah al-maun ini
adalah berkenaan dengan orang-orang munafik yang suka memamerkan salat mereka
di hadapan orang-orang Mukmin secara Riya jika kaum Muslim Tidak ada, mereka
meninggalkan salat. Selai.__n itu, _me__reka enggan mem_berikan pinjaman kepada kaum

muslim.

'

ab
" iri orang yang

ha1\ Tt d| sampalkan Allah Subhanahu a'ala agar kita hati-

kan jatuh ke dalam golongan

orang-orang yang mendustakan agama.

Kandungan isi Surah Al Maun berisi tentang ciri-ciri orang yang mendustakan
agama, yaitu:
1. Orang suka menghardik anak yatim

2. Orang yang tidak menganjurkan memberi makan kepada orang-orang miskin.

w

Orang Yang Salatnya lalai.

4. Orang yang riya di dalam menjabarkan ibadah sholat.
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5. Orang yang salat namun enggan memberi bantuan dengan barang-barang yang
berguna.
Mari Belajar surah At-Takausar
Surat at-takasur adalah surat ke 102 surah at-takasur ada 8 ayat dan termasuk
surah Makkiyah. Surat at-takasur ini memberi tuntunan kepada umat Islam bahwa
umat Islam dilarang bermegah-megahan dalam kebutuhan dunia.**
Rangkuman:
1. Nama surah at-takasur diambil kata-kata kasur dari ayat ke 1 yang artinya
bermegah-megahan.
2. Surah at-takastr te rmasuk j"ezh-is surat Mékk_@lyéh __ ..

.\‘ “.\_ h i . ) ', > /{._J/.-..

Suratat-takasur ini adalah sebagai'tegu

lah Subhanahu Wa

egahan dan menyombongkan
diri dengan kekayaan keturunan yaﬂng‘ dimiliki oleh dua kabilah Ansor.

5. Kandungan isi Surah at-takasur berisi tentang: bermegah-megahan dalam
kehidupan dapat melalaikan manusia dari tujuan hidupnya yaitu mencari
keridhaan Allah subhanahu wa ta'ala.Ndak lah manusia sadar dari kesalahan dan
kekeliruan nya sebelum maut menjemputnya. Manusia akan diminta pertanggung
jawabannya di akhirat kelak tentang harta yang dibangga-banggakan itu. Manusia

yang selalu mengikuti hawa nafsunya dia akan menjadi penghuni neraka.

% Ibid, h. 25.
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6. Pentingnya Alquran Hadits bagi Peserta Didik

Alquran Hadits merupakan pembelajaran yang tidak kita temukan dalam
sekolah-sekolah tertentu, selain itu juga Alquran Hadits juga menunjang perilaku
peserta didik dalam sehari-hari. Pentingnya Alquran Hadits juga untuk memainkan
peran penting dalam mengatur dan menjelaskan aturan-aturan hidup manusia agar
mendapatkan keselamatan kehidupan di dunia dan akhirat kelak.*

Menurut Musthofa Abu Sa’id dalam bukunya “Mendidik Remaja Nakal”,
usia remaja merupakan masa perkembangan fisik, intlektual, psikologis dan sosial
yang berlangsung sangat cepat Salah satu perkembangan psikologi remaja yaitu

perkembangan pefan SOCIa| 56 Salah Satu penyebab dasar gejolak emosi remaja

. L= .|

'<re‘maja pada ir yaebabkan ole

aruh dengan setatus 305|al temanhya

maupun lik peran social,

seperti: 1) T rti contoh jika iya

berteman dengan teman ‘ﬂ@%a _\/’Wpilan seperti itu juga, 2) Suka

meniru-niri figure tertentu (imitation), 3) Suka memamerkan apa yang dimiliki, 4)

Suka bergabung dengan teman yang seusia.

>>Achmad Lutfi, Op. Cit. h. 36.
*Musthofa Abu Sa’id, Mendidik Remaja Nakal (Sukohsrjo: As-Salam, 2017), h. 1.
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D. Kerangka Pikir

Dalam pelaksanaan pendidikan Alquran Hadits harus lebih ditekankan pada
pemahaman materi dan kemampuan membaca Alquran, peserta didik perlu dibantu
dalam meningkatkan sejumlah kemampuan membaca, menulis dan menghafal. Hal
ini sesuai dengan hakikat Alguran Hadits yang meliputi dua unsur penting dalam
agama Islam.

Kenyataannya dalam peroses pembelajaran peserta didik yang hanya fokus
mendengarkan apa yang disampaikan pendidiknya, sehingga kemampuan membaca
kurang diperhatikan. Dengan ini suatu metode yang harus diberkan seorang pendidik
harus seimbang anIara membaca dan mendengarkan Satah satu penyebab tidak

pbndldlkan kiz ie Kan metode pe

engatasmya adalah dengan menerapkan

T :
dengan menerapkan met \\\»\\/ /ﬁ

Metode tahsin merupakan suatu metode mengajar yang tidak hanya

ran yang kurang

sesuai. Salah de yang tepat, yaitu

memperhatiakan kemampuan menghafal dan menganaliasa, akan tetapi juga
memperhatikan kemampuan membaca Alquran pada peserta didik, sehingga apa yang
peserta didik dapatkan bisa seimbang antara pemahaman yang didapatkan dan
kelancaran membaca Alquran dengan baik. Metode tahsin tidak bisa diterapkan jika
kemampuan pendidik kurang dalam membaca Alquran, sehingga dalam peroses
pembelajaran seorang pendidik harus memiliki bekal kemampuan. Materi pada mata

pelajaran Alquran Hadits sangat berkaitan dengan surat-surat pendek yang memiliki
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hikmah cerita, sehingga banyak peserta didik yang tertarik dalam pembelajaran
Alguran Hadits.
E. Hipotesis Tindakan

Bedasarkan latar belakang dan landasan teori sebagaimana yang telah
diuraikan, maka secara umum hipotesis tindakan secara umum dapat dirumuskan
sebagai berikut: “Melalui penggunaan metode tahsin dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan membaca Alguran peserta didik pada mata pelajaran

Alquran Hadits kelas V di MIMA 1V S_ukabumi Bandar Lampung.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan
secara kolaborasi antara peneliti dan pendidik dalam meningkatkan kemampuan
membaca peserta didik dengan. menggunakan metode tahsin. Penelitian ini
merupakan penelitian tjndakan__ _Ifelas atq_l_J_____.PTK _,(CIassroom Action Research)

memiliki peranam”"'~..yang sangét pé‘hti.n;g""d'an sﬁategié umtﬁk meningkatkan mutu
|

rch) yakni kegiatan

raktis dengan cara melakukan

tindakan secara kolaborasi dan pértisipasi. Dikarenakan ada tiga kata yang

membentuk penfertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang dapat diterangkan.

1. Penelitian- menunjukan pada suatu kegiatan mencermati suatu obyek dengan
menggunakan cara dan aturan tertentu untuk memperoleh data yang bermanfaat
dengan maksud meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting

terutama bagi peneliti.

*"Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 41.
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2. Tindakan-menunjukan pada suatu gerakan kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan maksud apa yang diharapkan. Dalam penelitian berbentuk rangkaian
siklus-siklus kegiatan untuk peserta didik dalam sebuah penelitian.

3. Kelas-dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik, kelas adalah sekelompok peserta didik yang dalam
waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama pula.

Penjelasan di atas, maka peneliti dapat mengartikan PTK sebagai proses
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya
untuk memecahkan masal.ah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang

terencana dalam SItuaSI nyata serta menganaI|5|s setlap pengaruh dari perlakuan

tersebut. ‘n tlndakan ketj i gambll bentu"rl itian kolaborasi,

dimana pene rkolabera3| bersama pendldlk yang ter g dalam suatu tim

untuk melakukan peneljid \jjt\ty;m/-'*}né[baiki kekurangan-kekurangan
&\,/

dalam praktek pembelajaran.

Penelitian ini mengacu terhadap perbaikan dalam pembelajaran yang
berkesinambungan dan penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari
Kemmis dan Taggart yaitu dari siklus satu ke siklus yang berikutnya.®® Hubungan
anggota dalam tim kolaborasi bersifat kemitraan, sehingga kedudukan peneliti adalah

sama, untuk memikirkan persoalan-persoalan yang akan diteliti dalam penelitian

*®Hm. Sujiyono, “Peningkatan Kemampuan Siswa Membaca Alquran dengan metode peer
tutoring di SMAN 02 Muara Kelinci Kabupaten Musi Rawas” (Jurnal Serambi PTK, VVolume 111, No.2,
Desember 2016), h. 36.
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tindakan, dengan demikian peneliti dituntut untuk bisa terlihat secara langsung dalam
penelitian tindakan kelas ini.
B. Ruang Lingkup Penelitian
1. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah kelas V di MIMA IV Sukabumi yang
berjumlah 18 peserta didik, yang terdiri dari 7 peserta didik laki-laki dan 11 peserta
didik perempuan.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian |n| akan dllaksanakan d| kelas V MI Masyariqul Anwar IV

/\"5: b

Sukabumi Bandar Lampung

Ilanv |n| Idllaksa%pi Aester genap ta 'I
Model Kemmisﬂ 1

perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen,

akikatnya berupa perangkat-

yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi, yang keempatnya merupakan
satu siklus.

Menurut kopkins, pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan membentuk
spiral yang dimulai dari merasakan adanya masalah menyusun perencanaan,

melaksanakan tindakan melakukan observasi, mengadakan refleksi, melakukan



50

rencana ulang, melaksanakan tindakan, dan seterusnya. Model spiral yang
digambarkan oleh Hopkins seperti yang digambarkan pada gambar di bawah ini:>®

Gambar. 1 Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc Taggart

ldentifikasi
Masalah

Perencanaan

Refleksi

Perencanaan
ulang

Dari gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

**Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2013), h. 53-54.
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Tahap | : perencanaan

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana,
oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Dalam tahap penyusunan
rancangan ini, peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu mendapat
perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat instrument pengamatan. Adapun
yang dipersiapkan seperti:

a. Peneliti melakuan refleksi awal dengan melakukan kajian evaluasi terhadap
tilawah Alquran yang selama ini dilakukan menunjukan kelemahan dalam
membaca cepat tapl kurang memperhaﬂkan makhrOJnya

b. Membuat Jac[lWa.l ke sekolah khususnya dengan pendlde "‘Alquran Hadits.

| h ,||
]\ sEkenarlo mﬁ i Kajaran tahsm

SK/KD dan Instrumen pengumpulan dat
‘71 ﬂdengan media yang ada di

Tahap Il : Pelaksanaan Tindakan (acting)

membuat RPP

/“m-\‘

d. Penyiapan perangka

sekolah.

Tahap kedua dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan
implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu penerapan metode tahsin dalam
proses belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan membaca Alquran peserta
didik. Dalam tahap ini hal-hal yang dilakuakan pendidik, diantaranya:

a. Pendidik membuka pelajaran
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b. Pendidik menyampaikan pembelajaran pokok surah al-kafirun dan al-maun dan
at-takasur dengan menggunakan metode tahsin

c. Peserta didik maju kedepan untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah
pembelajaran dilaksanakan.

Tahap 111 : Pengamatan (observing)

Tahap ketiga yaitu kegiatan pengamatan yang sebenarnya dilakukan pada
waktu pelaksanaan tindakan, dengan kata lain pengamatan dan pelaksanaan kedua
berlangsung dalam waktu yang -sama. Kegiatan pengamatan berfungsi untuk
mendokumenkan pengarp.__h tindaka__n terkait_.___l?gngama_t_an dalam penelitian ini adalah

kegiatan pengumplilan data yang bé“r'upq__ké'r'némbl'jan rh'(?_mba’qa Alguran peserta didik
L | . ' R j, I|

ari hasil evaluasi kemudian
dianalisis.®® Hasil analisis digunakan untuk merefleksi pelaksanaan tindakan pada
siklus tersebut seperti:

a.  Meneliti hasil kerja peserta didik terhadap tes yang diberikan

b.  Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan sementara

c.  Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan perbaiakan pada pelaksanaan

kegiatan penelitian di setiap siklus.

8 Kunandar. Op. Cit. h. 75.
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d.  Hasil refleksi kemudian digunakan untuk merencanakan tindakan pada siklus
berikutnya.
Antara siklus yang satu dengan yang lainnya atau yang berikutnya tidak akan
pernah sama meskipun melalui tahap yang sama, sesuai dengan tingkat permasalahan

yang akan dipecahkan dan kondisi yang akan ditingkatkan.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Metode observasi ini merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun darl berbagal proses pengamatan dan pencatatan ! Observasi sebagai

.l.

alat evaluasi banyak dlgunakan untuk rﬁenllal kemampdan atau pemahaman individu

my& suatu keh IWpat dlamatl,;

sebenarnya maup Sﬂ,yﬁSI buath isiffipulkan bahwa observasi
/__,,__-

“*-\\ \
merupakan pemusatan M*mmﬁagai sumber data baik berupa

peristiwa, tempat atau lokasi dan kendala, serta rekaman gambar atau pemutusan

lam situasi yang

langsung para pembuat keputusan kegiatan yang sedang berjalan.®
Istilah observasi diarahkan kepada kegiatan memperhatikan secara akurat,
mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek yang

diamati tersebut. Observasi menjadi bagian dalam penelitian diberbagai disiplin ilmu,

®Syofnidah Ifrianti, Ariska Destia Putri, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Dengan
Menggunakan Alat Peraga Jam Sudut Pada Peserta Didik Kelas IV SDN 2 Sunur Sumatera Selatan,
TERAMPIL, Jurnal Pendidika dan Pembelajaran, VVol.4,no.1,(Juni: 2017), h. 8.

$2Hasan Sastra Negara, Kondep Dasar Matematika Untuk PGSD (Bandar Lampung: Aura,
2015), h. 74.
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baik ilmu eksata maupun ilmu sosial. Observasi yang berarti pengamatan bertujuan
untuk mendapatkan data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemahaman atau
sebagai alat pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh
sebelumnya. Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau
tempat, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-hari.
Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk menggali
data yang ada di lapangan. Pengumpulan data berupa dengan mengandakan
pengamatan langsung Ke Iokasi dan melakukan pencatatan sistematis mengenai
fenomena yang -""diamétl Dengan observa3| Iangsung penelltl dapat melihat,

mempelajarl ﬁ gij headaan temp"l g diteliti yaitu

mengamati

kemampuan

2. Wawancara

Dalam memperoleh data atau informasi yang lebih terperinci untuk
melengkapi data hasil observasi, peneliti dapat melakukan wawancara dengan pihak-
pihak yang terlibat dalam penelitian, seperti wawancara kepada pendidik, peserta
didik, dan kepala madrasah. Wawancara digunakan untuk mengungkap data yang
berkaitan dengan sikap, pendapat, atau wawasan. Wawancara dapat dilakukan secara
bebas atau terstruktur. Wawancara juga hendaknya dapat dilakukan dalam situasi
informal dan dilakukan dengan menggunakan menggunakan pedoman wawancara

yang telah disiapkan.
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3. Tes

Tes digunakan untuk mengukur mengambilan data yang berupa informasi
mengenai pengetahuan sikap, bakat dan lainnya dapat dilakukan dengan tes atau
pengukuran bekal awal atau hasil belajar dengan berbagai prosedur penelitian.® Tes
dalam PTK sangat lazim digunakan untuk pengukuran hasil atau kemampuan yang
diukur menggunakan instrument tes. Berkaitan dengan intrumen tes, dapat
dibedakan dua jenis tes, yakni tes lisan (oral test) dan tes tertulis (writing test) yang
memiliki cara masing-masing dalam proses penilaian.

Dalam penelitian ..ini cara yang digunakan peneliti yaitu dengan tes lisan

karena berkaitan, dengan kemampuan membaca Se}umlah pertanyaan yang
| |

‘ra llsan tentanﬂ i p3|kolog|s seb'
A

yang berhu n dengan masalah penelltlan tinda

dilaksanakan secara Ii@r&zﬁ/@iszﬂn adalah untuk mengukur
&\,/

kemampuan seseorang peserta didik tentang suatu konsep atau kerja.

ta atau informasi

4. Rekaman Foto, dan Video
Agar memiliki alat pencatatan untuk menggambarkan apa yang sedang terjadi
di kelas pada waktu pembelajaran dalam rangka penelitian tindak kelas, untuk
menangkap suasana kelas , detail tentang peristiwa penting apa yang peneliti alami.
Gambar-gambar foto, cuplikan rekaman berguna juga dalam wawancara, baik topik

pembicaraan maupun untuk mengingatkan agar peneliti tidak menyimpang dari alur

%% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), h. 193.
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tujuan wawancara. Alat video, kalu menggunakan sebaiknya kamera dipegang bukan

oleh orange yang berperan menyajikan pembelajaran di kelas. Karena dikhawatirkan

para peserta didik akan lebih terpikat kepada proses prekaman video dari pada

pembelajaran itu sendiri.

Dalam melakukan pencatatan terhadap kegiatan peserta didik, peneliti akan

menggunakan indikator kemampuan membaca, namun sebelumnya peneliti

membuat Kkisi-Kisi lembar pengamatan tersebut, yaitu:

Tabel 2
Kisi-Kisi Instrumen

Variabel | Subvatiabel - 1nd|kator " Magra
Ke amp| Lkﬁelancararan ] Surat Al-
JKefasuhan Kafirun,

. . Al-Maun
2. Maklloruul dan  At-

. Takatsur

huruf  (hulqun,
tafkhim, targiq, tafhim
dan tarqiq, hams,istigla’tanda
tasjid)

3. Tajwid 1. Hukum nun mati dan tanwin
(idhar, idham, ikfa’,iglab)
2. Hukum golgalah
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sekolah  dan
bermain.

. Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa
yang jelas, sistematis dan

logis, dalam karya yang

estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan  perilaku
anak beriman dan

berakhlak mulia.

Tabel 3
Kisi-Kisi Instrumen Penilaian
Kompetensi Inti Kompetensi Indikator Butir
Dasar Tes
1. Menerima, menjalankan, #.2Membaca Q. | 1. Peserta didik
dan menghargai ajaran Surat Al- mampu
agama yang dianutnya Kafirun, Al- melafalkan
. Menunjukkan  perilaku Maun dan bacaan
jujur, disiplin, tanggung At-Takatsur dengan
jawab, santun, peduli, lancar dan
dan percaya diri dalam jelas
berinteraksi dengan 2. Peserta didik
keluarga, teman, melafalkan
pendidik, dan bacaan sesuai
tetangganya. dengan
. Memahami pengetahuan i makhorijul
faktual  dengam. caray, " |  huruf
menganiati_dan menanya | 0/ ;.ﬁ’e-,serta didik
rdasa{_rkan-l_rasa ingin
fentang . dirin I ) 4 Lis
“agaan-Tuigal) | €N/
dan iat'é%myg! dan p” (Membac
) n kaidah ilmu Alquan)
dijumpainya d tajwid
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Intrumen Penelitian dan Tujuan Penggunaan Instrumen

Jenis

Sumber

No o Tujuan Instrumen Waktu
Penelitian Data
1. Tes Lisan | Untuk  mengetahui hasil | Peserta | pada akhir
kemampuan membaca Alquran didik kegitan
menggunakan metode Tahsin penelitian
dalam membaca Alquran
2. | Wawancara | Mendapatkan informasi dan | Kepala | Pada saat
mencari tahu segala Sesuatu | Sekolah | penelitian
yang berkaitan dengan dan
sekolahan, tentang sejarah | Pendidik
berdirinya MIMA IV Bandar
Lampung
3. | Dokumentasi | Mengumpulkan data cetak | Sekolah, | Selama
berupa foto atau bukti-bukti | pendidik , | kegiatan
J I_"selama proses pembelaja.ran ' dan berlangsung
/N . " _péserta
= 1 djdlk
b ] ¢\
Sedang ategompenllalan Kinerja peng;amatan didik dapat dilihat

berdasarkan table benku“

Tabel 5

Kategori Penilaian Observasi Peserta Didik (tajwid, makhroj dan

kelancaran)

No Tingkat Keberhasilan Kategori
1 80 - 100 Sangat baik
2 6079 Baik
3 40- 59 Cukup
4 <40 Tidak baik
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E. Analisis Data

Analis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data dengan
tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga
memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian.®* Data yang
diperoleh dalam penelitian ini berupa lembar kerja peserta didik, lembar observasi
dan dokumentasi.

Analisis data dalam penelitian ini berupa analisis deskriptif persentase yang
akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Metode analisis presentase merupakan
metode dalam menganalj_sis data_dgri hasil _per_]elitiar}_tindakan kelas ini dengan cara

menggambarkan hasilnya __d_-a-ll'am jUrh_lgh"'pérse'h__sehihgga«f’“-nantinya mudah untuk

e

servasinakan dianalisis secara desKripti

itatif, yaitu dengan
~ .ﬁgngé@ﬁktivitas yang dilakukan selama
proses belajar mengajar.*° Data dari" siklus ke-l1 sampai kesiklus slanjutnya akan
dibandingkan, sehingga dapat diketahui bagaimana penggunaan metode tahsin dalam
meningkatkan kemampuan membaca Alquran peserta didik  dalam proses
pembelajaran. Untuk menganalisis data deskriptif presentase menggunakan rumus

sebagai berikut:

%4Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), h. 40.

®Dede Rohaniawati, “Penerapan Pendekatan Paikem Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Mahasiswa Dalam Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Guru”, TADRIS, Jurnal
Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, 01 (2) (2016) 155-172, h. 159.
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P=£x100%

Keterangan: P : Pesentase.
f : Jumlah seluruh peserta didik.
N : Jumlah peserta didik yang mendapat nilai.

F. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika mampu mencapai
kriteria yang telah ditentukan yaitu apabila sesudah tindakan> 70 % peserta didik atau
minimal 14 orang memperoleh s___k_o_r_ _kemampuan membaca dengan kereteria tuntas.

Dikatakan tuntas apabila(e ati skor maksimal 100 point.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berisi tentang deskripsi pelaksanaan penelitian. Penelitian
ini dilaksanakan di MI Masyariqul Anwar atau sering disebut MIMA 1V Sukabumi
Bandar Lampung. Penelitian dilaksanakan mulai 23 Juli 2018. Setiap siklus
penelitian dilaksanakan selama 2 x. 35 menit. Pada saat penelitian, peneliti
menggunakan jam pelajaran sesuai‘jadwal yang ada agar pembelajaran dapat berjalan

efektif dan peserta dldlk dapat dapat menerlma pelajaran dengan baik. Dalam

pelaksanaan pefnb zﬂaran penelltl menggunakan-,.-;""' uap komponen utama
pembelajar : apun hasil pada

masing-masing pe ' 2 dluralkan seb__ _arb'

1. Siklus
a. Perencanaan
Tahap perencanaan disusun oleh peneliti bersama pendidik kelas sebagai
kolaborator karena penelitian ini bersifat kolaboratif. Dalam perencanaan, peneliti
berperan sebagai pengamat. Semua tindakan dalam siklus | akan dipaparkan ke
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun peneliti bersama
kolaborator.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun oleh peneliti dengan

kolaborator sesuai dengan karakteristik pembelajaran dengan penggunaan metode
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tahsin dengan fokus untuk meningkatkan kemampuan membaca pada pembelajaran
Alguran Hadits. Selanjutnya peneliti dan kolabortaor menyusun lembar observasi .
Selain menyiapkan materi Tahsin, peneliti dan kolaborator juga menyiapkan
alat dan bahan yang akan dibutuhkan dalam penelitian, menguji RPP sebelum
melakukan kegiatan dan menyusun Lembar Kerja Peserta didik atau buku peserta
didik untuk membimbing aktifitas peserta didik selama pelaksanaan pembelajaran
tentang materi yang dipelajari. Buku peserta didik bertujuan agar peserta didik
mampu melaksanakan proses yang yang telah ditetapkan pendidik sehingga mampu
membantu proses belajar__ peserta didik. Penyusunar] instrumen penelitian siklus |
berupa lembar okf_;s__g_rvaé.i yangdlgunakanuntuk méhéam_g’gi-._._ aktivitas peserta didik

v MY [

dalam mel kar”\:fthapan pembelajaran dengan rﬁet&dél'i'tq_- i

b.  PelaksaNgan Tindlakan Si

gunakan panduan perencanaan
/,f"

Pelaksanaan tinda ) di ?uka\n d
yang telah diatur dalam RPP, dimaﬁé\: aélam pelaksanaannya bersifat fleksibel dan
terbuka terhadap perubahan. Secara umum peneliti sekaligus sebagai pendidik telah
melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP yang disusun oleh peneliti bersama
kolaborator. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan peneliti sekaligus pendidik kelas
sebagai pengamat. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran ini dilaksankan pada hari
Rabu, 25 Juli 2018. Merujuk pada landasan teori, tentang tehnik mengajar dengan

metode tahsin, maka peneliti dalam mengajarkan cara membaca Alquran dengan

menggunakan teknik ketiga, yaitu teknik Klassikal Baca Simak (KBS).
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Klassikal Baca Simak adalah strategi mengajar secara klassikal dilanjutkan

dengan mengajar individu yang disimak oleh pendidik bersama-sama dengan peserta

didik lainnya dan pokok pembelajaran dimulai yang paling rendah terus bertahap

secara berurutan sampai pelajaran yang tinggi. Dengan demikian satu peserta didik

membaca dan yang lainnya menyimak, sehingga jika ada salah dalam membaca

peserta didik bersama-sama pendidik menegurnya. Berikut deskripsi langkah-

langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode tahsin pada siklus I:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kegiatan awal pembelajaran pendidik meminta peserta didik membuka materi
surah Al-Kafirun.

Peneliti membacakah dan'dii'kuti-‘dleh' pése"rta'did:ik N
v Y f' — ".l
lnta\ peserta d|d|k langsung membaca Alqur

Peneliti al bacaan tajwid

\ b r /
yang bai benar untuk tl uan awal pese dik.

Peneliti menyampalka \r\iu\rat dengan mengunakan langkah
\ f’

L

Klassikal Baca Simak (KBS), tidak memaksakan harus langsung lancar. Belajar
sesuai kemampuan dan kecerdasan peserta didik.

Peneliti meminta peserta didik membaca surah Al-Kafirun secara bersama-sama.

Peneliti meminta setiap peserta didik maju kedepan mempraktekkan bacaan
Alguran surah Al-Kafirun. dalam hal ini peneliti mengajar dengan memberikan
materi perorangan sesuai dengan kemampuan peserta didik, sehingga tidak

memaksakan jika ada peserta didik yang belum siap membaca Alquran didepan.
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7) Peneliti menyimak dan langsung memberikan koreksi perbaikan atau menegur
jika peserta didik keliru membacanya. Cara bacaan peserta didik juga harus
disimak oleh peserta didik lain.

8) Pada kegiatan akhir peserta didik diberikan waktu untuk melakukan refleksi
tentang apa yang telah diperoleh pada pertemuan kali ini. pendidik menutup
pelajaran dengan berdoa dan mengucap salam serta memberi motivasi agar
pembelajaran selanjutnya berjalan dengan lebih baik.

c. Observasi Tindakan Siklus I

Selama kegiatan__ pembelajaran berlangsun\g observer secara langsung

melakukan pengamatan aktivitas péSer.ta_.'-did'ik_"dalém"‘ melaksanakan pembelajaran
| - A 4 4 F e "-l

0

si pendidik saat

tahui kemampuan

e

membaca peserta didik. P n kegiatan pembelajaran sesuai

Vo
tahapan prosedur metode tahsin, meskipun di awal belum dapat terlaksana secara

oy

maksimal yang diharapkan.

Begitu juga aktivitas kegiatan peserta didik selama pembelajaran, diamati
dengan menggunakan pedoman lembar observasi peserta didik pembelajaran dengan
metode tahsin. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer, peserta didik
telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahapan dengan metode tahsin. Pada
saat maju kedepan, peserta didik masih belum berani untuk maju kedepan, padahal
peneliti sudah memberikan kesempatan untuk mencoba membaca untuk disimak

peneliti secara khusus. Hanya beberapa peserta didik yang berani untuk membaca
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kedepan sehingga dengan bimbingan pendidik, peserta didik bersama-sama membuat
kesimpulan dari proses pembelajaran.
Bersama hasil evaluasi lembar kerja peserta didik yang dilaksanakan oleh

peneliti, hasil kemampuan membaca Alquran peserta didik pada pertemuan pertama

adalah:
Tabel. 6
Hasil Kemampuan Membaca Peserta Didik Siklus I
Jenis Jumlah
No | Nama Kelamin Nilai KKM Hasil
1 Aura Pr 65 70 Belum tuntas
2 Adinda Pr 71 70 Tuntas
3 |Aun/.  [fwh. Pr.at| 66 70 Belum tuntas
4 |Andrean | [k [P = | 4 | -
5 [[Anggi Purna Lk 760 | 70 Belum tuntas
! Lk 60 |/ 7 Belum tuntas
an J68 4 Belum tuntas
wi Adelia Pr | 73" Tuntas
ita Pro _i_ 6 0 | Belum tuntas
10 | Eza Kummiam@g | LK o 70 Belum tuntas
11 | Firda Laila VPr 61 70 Belum tuntas
12 | M Aldo Lk 73 70 Tuntas
13 | Merandi Lk 70 70 Tuntas
14 | Kartika Pr 70 70 Tuntas
15 | Rama Lk 51 70 Belum tuntas
16 | Rahma Pr 71 70 Tuntas
17 | Evisyah Pr 73 70 Tuntas
18 | Andika Lk 63 70 Belum tuntas
19 | Ahmad Lk 61 70 Belum tuntas
Nilai rata-rata 66 70 Belum Tuntas

Dari data di atas, hasil pengambilan data kemampuan proses peserta didik
pada pertemuan pertama menunjukan hanya beberapa peserta didik yang mencapai

setandar KKM yang telah ditentukan. Dari 19 peserta didik hanya 7 peserta didik
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yang sudah mencapi KKM, sedangkan 11 peserta didik masih belum mencapai KKM
dan 1 peserta didik tidak masuk sekolah.
d. Refleksi Terhadap Tindakan Siklus I

Refleksi siklus | dilaksanakan oleh peneliti bersama kolaborator pada saat
tindakan berakhir. Refleksi ini dimaksudkan agar kekurangan-kekurangan yang
terdapat pada siklus | dapat diperbaiki. Dalam penggunaan metode tahsin dalam
meningkatkan kemampuan membaca Alquran peserta didik pada sikus | belum
berjalan dengan baik, dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel. 7

6 DatayHasil Presentase "\I'(,Iletuntasan Siklus |

) A

| Tkategori

y

“Nilai Presentase

A

Berdasarkan data di atas, persentase peserta didik yang memperoleh nilai
ketrampilan membaca kategori baik sebesar 39 %. Hal ini belum memenuhi kriteria
keberhasilan peneliti yaitu 70 %. Peneliti dengan kolaborator berdiskusi tentang
pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama, dari hasil diskusi ditemukan
beberapa permasalahan antara lain:

1. Peserta didik membuat gaduh dengan mengganggu temannya ketika dalam

pembelajaran.
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2. Terlalu dominan peran peneliti dalam melakukan pembelajaran sehingga peserta
didik terlihat tegang dan pasif.

3. Peserta didik masih malu-malu saat mengajukan pertanyaan dan saat maju di
depan kelas.

Setelah melihat beberapa permasalahan di atas maka peneliti dan kolaborator
akan melakukan beberapa hal tindakan yang akan dilakukan pada tahap berikutnya
untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.
Tindakan tersebut antara lain:

1. Memberikan perhatiar_) kepada semua peserta didi!( agar tidak ada yang membuat

gaduh pada saat pembelajaran. . "
e 1 o h 4 4 1 | f"_---o:. !

[ i.ll.' [ I |
\ @'e‘ri‘kan_ peniarahan supaya | __p§§§.ttq_:-'

aktif dalam

L N

ingin mengajukan pertanyaan serta pada saat maju ke depan kelas.

N

Siklus 11
a. Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus | terhadap faktor-faktor yang
menghambat maupun yang mendukung kegiatan pembelajaran, setelah disimpulkan
dan dicari permasalahannya maka dibuatlah rencana untuk tindakan selanjutnya,
perencanaan pembelajaran pada siklus ke-11 peneliti dan pendidik mapel tetap

berkolaborator agar jalannya pembelajaran tetap terkontrol.
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Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus ini yaitu membahas materi surah

Al-Ma’un. Persiapan yang dilakukan adalah:

b. Merancang strategi pembelajaran dan mengelola kelas.

¢. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

d. Menyiapkan sumber, bahan dan alat pembelajaran yang dibutuhkan.

e. Menyiapkan buku catatan, untuk mencatat gejala-gejala yang muncul selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, baik yang mendukung maupun yang
menghambat proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus H

Pelaksanaan pe-fnbelajafén ‘si.klus _I'-'I.'diléksan'ékén pada hari Senin tanggal 08

grt”fejﬁﬁan-_kedua dihadiri 18 orang.-‘l peS%"r":tfé didikegVlateri yang akan
lus I‘r-fif@j,_,_:yaitu- g! h

Pada tindakan sik| t'“ifdﬂg\ku car

£

o

I-Ma’un,»

e

I pertemuan dan akan dilakukan
evaluasi pada setiap pertemuan .lzlevdua. Berikut deskripsi langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode tahsin pada pertemuan pada siklus
I

1) Kegiatan Awal Pembelajaran

Pada awal pembelajaran peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam dan berdoa serta mengecek kehadiran peserta didik. Selanjutnya pendidik
melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Peserta didik
bersemangat menjawab pertanyaan dengan jawaban yang bervariasi. Kemudian

pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai .
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2) Kegiatan Inti

a.

Secara klasikal, peneliti meminta semua peserta didik langsung mengikuti surah
Al-Ma’un yang dibacakan pendidik sesuai materi yang akan dipelajari hari ini.
Peneliti meminta peserta didik bersama membaca Alquran atau buku peserta
didik sesuai bacaan tajwid yang baik dan benar, untuk melihat kemampuan
peserta didik.

Peneliti menyampaikan materi membaca Alquran dengan strategi mengajar KBS
, tidak memaksakan harus langsung. lancer. Belajar sesuai kemampuan dan
kecerdasan peserta _didik, agar peserta didik\ tidak tegang dalam proses

/ y - . et

_‘;:Ts'éser-t_a didik memperbanyak ."Ia.t'if:i‘afi" d

S, y A
sel l enguasaiapa y;

Alquran surah Al-Ma’un. Dalam hal ini peneliti mengajar dengan memberikan

-

Peneliti meminta seti depan mempraktekkan bacaan
materi perorangan sesuai dengan kemampuan peserta didik, sehingga tidak
memaksakan jika ada peserta didik yang belum siap membaca Alquran didepan.
Peneliti menyimak dan langsung memberikan koreksi perbaikan atau menegur
jika peserta didik keliru membacanya. Cara bacaan peserta didik juga harus
disimak oleh peserta didik lain.

Pada kegiatan akhir peserta didik diberikan waktu untuk melakukan evaluasi

tentang apa yang telah diperoleh pada pertemuan kali ini.
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3) Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir peserta didik membuat kesimpulan dibimbing oleh
peneliti. Kemudian pendidik menegaskan kembali tentang kesimpulan materi
yang dipelajari dan mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan mengucap salam.
a. Observasi Tindakan Siklus I1
Observasi dan pelaksanaan tindakan tidak dapat dipisahkan karena pada
hakekatnya berada pada satu kesatuan waktu. Peneliti dibantu oleh kolaborator yang
bertindak sebagai observer. Selama kegiatan berlangsung mengenai pelaksanaan
tahapan metode tahsin yang dilaksanakan pendidik dan peserta didik menggunakan

lembar observasi, yang telah dlsusun bersama penelltl Jpada saat perencanaan

L= 'f|

an penggamato# lpﬁlklus IL pendl i

| kesalahan dan kekurangan pada

tindakan.

lah melaksanakan

siklus I hasil penelitian menunjukanﬂ p‘encapaian nilai hasil belajar peserta didik
semakin mengalami peningkatan setelah diterapkan metode tahsin. Berdasarkan hasil
evaluasi penilaian yang dilaksanakan oleh peneliti, hasil tes langsung peserta didik

pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut:
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Tabel. 8
Hasil Kemampuan Membaca Peserta Didik Siklus 11

Jenis Jumlah
No | Nama Kelamin | Nilai KKM Hasil
1 Aura Pr 66 70 Belum tuntas
2 Adinda Pr 71 70 Tuntas
3 Arun Pr 68 70 Belum tuntas
4 Andrean Lk -- T R
5 | Anggi Purna Lk 61 70 Belum tuntas
6 Ardika Lk 66 70 Belum tuntas
7 Bulan Pr 71 70 Tuntas
8 Dwi Adelia Pr 73 70 Tuntas
9 Deswita Pr 71 70 Tuntas
10 | Eza Kurniawan Lk 67 70 Belum tuntas
11 | Firda Laila Pr 63 70 Belum tuntas
12 | M Alde . WUK a A 70 Tuntas
13 |Merandi w1 [k |72 /0 Tuntas
14 |Kartika Pr 472 grio Tuntas
‘Rama’ Lk 56 |/ Belum tuntas
Rahma m 5 4 Tuntas
- 4 Tuntas
S Lk |6 Belum tuntas
70 Tuntas
69 70 | Belum Tuntas

Dari data di atas, hasil pengambilan data kemampuan membaca peserta didik
pada siklus ke-Il dari 19 peserta didik 10 tuntas dan 8 peserta didik belum tuntas
serta 1 peserta didik tidak masuk sekolah.

b. Refleksi Terhadap Tindakan Siklus 11

Refleksi siklus Il dilaksanakan oleh peneliti bersama kolaborator pada saat

tindakan berakhir. Refleksi ini dimaksudkan agar kekurangan-kekurangan yang

terdapat pada siklus Il dapat diperbaiki. Dalam penggunaan metode tahsin dalam
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meningkatkan kemampuan membaca peserta didik pada sikus Il sudah berjalan
dengan baik tetapi belum secara keseluruhan, maka dari itu peneliti mencoba
meningkatkan kembali, dilihat dari tabel di bawabh ini:

Tabel. 9
Data Presentase Kemampuan Membaca Siklus 11

No Kategori Nilai Jumlah Presentase
1 Tuntas >70 10 56 %
2 Belum Tuntas <70 8 44 %

Berdasarkan data yang dlperoleh persentase peserta didik yang memperoleh
nilai kemampuar[fl membaca balk sebesar 56 % Mengalaml peningkatan dari

na altu \34 b 'Wemampuan

ta eQesar 11%. Hasil-fT b

pertemuan a peserta didik

mengalami memenuhi  Kriteria

keberhasilan penelitian eroleh kemampuan observasi

baik, sehingga perlu dilanjutkan siklus I1l. Peneliti dengan kolaborator berdiskusi

tentang pelaksanaan tindakan pada siklus Il, dari hasil diskusi ditemukan beberapa

permasalahan yang hampir sama dengan siklus | diantaranya:

1. Masih ada beberapa peserta didik yang bercanda dengan temannya ketika
melakukan percobaan.

2. Peserta didik masih malu-malu saat mengajukan pertanyaan dan saat maju di

depan kelas.

3. Dalam melakukan pembelajaran peserta didik masih terlihat tegang dan pasif.
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Setelah melihat beberapa permasalahan di atas maka peneliti dan kolaborator
akan melakukan beberapa hal tindakan yang akan dilakukan pada tahap berikutnya
untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.
Tindakan tersebut antara lain:

1. Memberikan perhatian merata kepada peserta didik agar tidak ada yang membuat
gaduh pada saat pembelajaran.

2. Memotivasi peserta didik supaya lebih percaya diri dan tidak malu-malu lagi saat
ingin mempresentasikan di depan kelas.

3. Berusaha memberikar_) pengarahan kepada pesertg didik yang belum memahami

dalam peroses pembelajaran.

Berdasarkan hasil %Na(!\SIk 1dz
yang menghambat maupun yang rﬁ‘;‘dukung di dalam kegiatan pembelajaran,
setelah disimpulkan dan dicari pemecahan masalahnya, maka dibuatlah rencana
untuk meminimalkan hambatan yang akan muncul pada tindakan selanjutnya. Serta
diharapkan dapat mengoptimalkan peningkatan kemampuan membaca dalam mata
pelajaran Alquran hadist.

Perencanaan pelaksanaan siklus Ill disusun peneliti bersama kolaborator
(pendidik mapel). Pada siklus ke-ll1l peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) peserta didik yang disesuaikan dengan materi yang akan

diajarkan. Kemudian peneliti menyiapkan bahan materi sebelum melakukan kegiatan
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penilaian. Pada pertemuan ketiga materi yang dibahas adalah surah At-Takatsur atau
surah ke- 102 dalam Alquran, terdiri dari 8 ayat dan termasuk surah Makkiyah.
Persiapan yang dilakukan adalah:

a. Merancang strategi pembelajaran dan pengelolaan kelas.

b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

c. Menyiapakan sumber, bahan dan media pembelajaran.

d. Menyiapkan buku catatan untuk mencatat gejala-gejala yang muncul selama

kegiatan berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus HI

P-érte'mua_h" pad_a .si"k.'l'us' 1 I ini:di'laksq{;nlakan Rabu 29 Agustus
[_ b‘:_..",&l'. s v 4 - .I f _;“C' 1
kan siklus ini dilakukan dua pertemuan; p

.

AL N I 4 _.~’{._.,/
g peserta didtk | tiap pertemu

dihadiri 17 .
pembelajaran yang terdiri %fﬁdahgua "
pembelajaran berlangsung dilakuka.r;;l .bengamatan kegiatan peserta didik yang
bertujuan mengamati prilaku peserta didik yang mendukung maupun yang
menghambat proses kegiatan pembelajaran.

Pada pertemuan ini pendidik mencoba merangsang keaktifan
peserta didik dengan melakukan tanya jawab tentang masalah yang dianggap sulit
oleh peserta didik. Intraksi ini dilakukan peserta didik untuk melatih dan merangsang

kebranian peserta didik untuk mengungkapkan jawaban baik itu jawaban benar

maupun salah. Kemudian pendidik memberikan reword dalam bentuk pujian kepada
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yang aktif bertanya atau yang aktif menjawab. Berikut langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran menggunakan metode tahsin:
1) Kegiatan Awal Pembelajaran

Pada awal pembelajaran pendidik membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan berdoa serta mengecek kehadiran peserta didik. Selanjutnya
pendidik melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi sebelumnya dan
pembelajaran untuk hari ini. Peserta didik bersemangat menjawab pertanyaan dengan
jawaban yang bervariasi. Kemudian pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai .

2) Kegiatan Inti ,

ikal, peneliti meminta peserta didik langsun:

a. Secara baca surah At-

&,

L A

ai materi yang !e arthdri inig

Takatsur

o i

b. Peneliti meminta pese di ik 4@;195 aca Alquran atau buku peserta
didik sesuai bacaan tajwid yang.:ybéik dan benar, untuk melihat kemampuan
peserta didik.

c. Peneliti menyampaikan materi membaca Alquran dengan metode tahsin secara
bertahab, dari makharijul huruf sampai ke dasar hukum tajwidnya dan tidak
memaksakan harus langsung lancar. Belajar sesuai kemampuan dan kecerdasan
peserta didik, agar peserta didik tidak tegang dan merasa tertekan dalam proses
pembelajaran.

d. Peneliti meminta peserta didik mengulang-ulang bacaan agar mereka semakin

memperbanyak latihan (drill) sehingga menjadikan peserta didik selalu ingat dan
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menguasai apa yang dibaca. Pendidik meminta setiap peserta didik maju kedepan
mempraktekkan bacaan Alguran surah Al-Ma’un. Dalam hal ini peneliti mengajar
dengan memberikan materi perorangan sesuai dengan kemampuan peserta didik,
sehingga tidak memaksakan jika ada peserta didik yang belum siap membaca
Alquran didepan. Peneliti menyimak dan langsung memberikan koreksi perbaikan
atau menegur jika peserta didik keliru membacanya. Cara bacaan peserta didik
juga harus disimak oleh peserta didik lainnya.
3) Kegiatan Akhir

Pada kegiatan a_khir peserta didik membugt kesimpulan dibimbing oleh
pendidik. Peserta did}k dibe!ri'kéhf. Waktu -'u"r..ituk r'ﬁe.'l'akl_J_clgq_n evaluasi tentang apa

iperoleh ‘pada pertemuan kali ini. Kemudian

v [

yang tel dik menegaskan

kembali g\‘k{é’“sjmpula l n di'bé_lhaj-.ﬁrfi""da ngakhiri kegiatan

e Lt

dengan berdoa dan men fﬁlam s ==

c. Observasi Tindakan Siklus I11

Berdasarkan pengamat observer, pada siklus Il1 peneliti dan pendidik mapel
melaksankan semua tahapan prosedur metode tahsin. Dimulai dari mempersiapkan
sumber dan bahan yang dibutuhkan dalam pembelajaran Alquran hadits.

Pada siklus Il ini peserta didik juga telah melaksanakan tahapan
pembelajaran dengan metode Tahsin. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilaksanakan
oleh peneliti dan pendidik mapel dengan menggunakan alat bantu audio sebagai

perekam suara agar dapat didengarkan secara berulang-ulang, maka hasil
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kemampuan membaca Alquran peserta didik pada siklus Ill ini adalah sebagai
berikut:
Tabel. 10
Hasil Kemampuan Membaca Peserta Didik Siklus 111
Jenis Jumlah
No | Nama Kelamin | Nilai KKM Hasil
1 Aura Pr 78 70 Tuntas
2 Adinda Pr 80 70 Tuntas
3 Arun Pr 79 70 Tuntas
4 | Andrean Lk -- I
5 | Anggi Purna Lk 79 70 Tuntas
6 Ardika Lk 77 70 Tuntas
7 Bulan Pr -- I
8 | Dwi Adelia B 79 70 Tuntas
9 | Deswita,.  “ . Pt 69 70 Belum tuntas
10 |/Eza Kurniawan | bk |/ Tuntas
11 |[Firda'Laila Pr Tuntas
Tuntas
Tuntas
1 Tuntas
15 Belum tuntas
16 Tuntas
17 Tuntas
18 | Andika Tuntas
19 | Ahmad Lk Tuntas
Nilai Rata-rata Tuntas

Dari data di atas, hasil pengambilan data kemampuan membaca peserta didik
pada siklus 111, 15 peserta didik tuntas dengan nilai KKM 70 dan 2 peserta didik

belum mencapai ketuntasan.
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d. Refleksi Terhadap Tindakan Siklus 111

Pada siklus Il kemampuan dalam membaca peserta didik mengalami
peningkatan. Pada siklus ini peneliti dan kolaborator berusaha membenahi
kekurangan-kekurangan pada siklus sebelumnya. Pada saat pembelajaran
berlangsung, perilaku peserta didik mengalami peningkatan, mereka sudah berani
untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya. Adapun data presentase
ketrampilan observasi peserta didik dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel. 11
Data Presentas Kemampuan Membaca Siklus 111

No | K_atégor_i N_ila_i'.':-"" - Ju"mlah Presentase

1 | Tuntas >70 | 150 8 %

Belum Tunta#m )y 4

Berdasarkan data yang !lhro';" "‘,"-pe!entase peserta didik yang memperoleh

nilai kemampuan membaca baik sebesar 83 %. Mengalami peningkatan dari

pertemuan sebelumnya yaitu 56 %. Hasil kemampuan membaca peserta didik
mengalami peningkatan sebesar 27 %.

Berdasarkan data di atas, terdapat tiga peserta didik yang masih mendapatkan
nilai belum tuntas. Oleh karena itu peneliti berpesan kepada kolaborator yang juga
merupakan mapel Alquran hadits supaya terus membimbing dan mengarahkan
peserta didik tersebut dengan memberikan perhatian khusus sehingga dapat menjadi

lebih baik dipembelajaran berikutnya.
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Dengan demikian, menggunakan metode tahsin dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. Penelitian ini dikatakan
berhasil karena sesuai dengan kriteria keberhasilan yaitu apabila 70% atau 15 peserta
didik mendapat nilai baik atau di atas KKM, sehingga penelitian ini dihentikan pada
siklus ke 111.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah mengetahui tentang meningkatkan
kemampuan membaca peserta didik melalui penerapan metode tahsin dalam
pembelajaran Alquran hadlts d| kelas V MIMA IV Sukabumi Bandar Lampung.
Adapun tujuan dladakan penelltlan |n| yaltu untuk menlngkatkan kemampuan
dl(T k -"|

an has\tl peneh#/!Ah dlpaparkan

bahwa penelitian tindak swhlak lama 1Il siklus. Setipa siklus

membaca

s dapat diketahui

dilaksanakan 1V tahap yaitu perencahéan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Dari hasil pelaksanaan tindakan pada silus I sampai Ill, serta evaluasi
dari beberapa tim maka diperoleh hasil bahwa penerapan metode pembelajaran
tahsin dapat meningkatkan kemampuan membaca peserta didik kelas V MIMA IV
Sukabumi. Pada pembahasan ini akan diuraikan dua hal pokok yaitu, pelaksanaan
pembelajaran dengan metode tahsin dan peningkatan kemampuan membaca peserta

didik berdasarkan hasil evaluasi penilaian secara langsung pada siklus | sampai Il1.
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1. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Metode Tahsin

Berdasarkan observasi dan refleksi dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas
yang dilakukan, dapat diketahui bahwa penerapan metode tahsin dapat meningkatkan
kemampuan membaca peserta didik kelas V MIMA [V Sukabumi. Hal ini dapat
diketahui dari evaluasi penilaian setelah pelaksanaan tindakan. Selain itu, terlihat
juga dari peningkatan keaktifan peserta didik pada setiap pembelajaran yang
dilakukan peneliti.

Pelaksanaan pembelajaran dengan metode tahsin yang telah dilaksakan dalam

11 siklus membahas tentang surah-surah pendek di juz 30 di dalam Alquran. Untuk

menerapkan pembelajaran’ deh'gan»‘..'_met'o.de'"t'a_hsin', benel__{i;t__.i harus melaksanakan

I

v

|

bh_.k-.' ] 2l | A A
uai 't‘ahap_an dan prosedur metode_.-"téh,élr}-;' mulai dari: a)

dan lg i tuhkar]_,;_,;;f_fdetlam

-

menjelaskan kepada peser@; RMQJWW memahami masalah yang

akan dibahas atau diperbaiki. c) memban u, membimbing dan mengawasi yang
dilakukan peserta didik. d) Mengamati dan mencatat kegiatan peserta didik dalam
proses penelitian dengan menggunakan metode tahsin. e) Peneliti dan peserta didik
membuat kesimpulan dan laporan tentang hasil kemampuannya. Keterlaksanaannya

evalusai menggunakan tes membaca secara langsung.
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a. Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Sebelum menyiapkan pembelajaran siklus 1, peneliti dengan pendidik
mapel telah mempersiapkan rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan, yaitu
mulai dari waktu, rencana pelaksanaan pembelajaran, instrumen penelitian dan media
yang akan digunakan untuk pembelajaran.

Hasil observasi dan refleksi peneliti dan peserta didik telah melaksanakan
metode tahsin. Meskipun demikian pelaksanaan pembelajaran pada siklus | belum
terlaksana dengan maksimal, karena masih banyak peserta didik yang membuat
gaduh dengan mengganggu temannya ketika melqkukan percobaan dan banyak
peserta didik yang. izin -kréIUa'r'kle'lé§-‘U'n.tuk.'-'-.r.n-éﬁbungé."'sampah dan ke toilet. Peserta

v 1 f

maIu malu saat_ mengajukan pertanyaan d

didik juga maju ke depan

kelas. Hasil asi“'c‘\}ata yang I SIk|US 15 pmsen
memperoleh nilai kemam;w@baca}a@@ %.
b. Pelaksanaan Tindakan Slklus\ll\/ M

Pelaksanaan tindakan siklus Il ini dilakukan sesuai dengan metode yang telah
dilaksanakan pada siklus sebelumnya. Persiapan siklus Il ini juga meliputi waktu,
rencana pelaksanaan pembelajaran sumber dan media penelitian juga instrument
penelitian. Pada siklus Il ini diharapkan ada perbaikan, sehingga kemampuan
membaca mengalami peningkatan.

Pada siklus Il peserta didik melakukan percobaan pada materi Al-Ma’un.

Hasil observasi, tahapan prosedur pembelajaran dengan metode tahsin telah

dilaksnakan. Pada siklus Il ini terlihat peserta didik lebih serius dan sungguh-



82

sungguh dalam memperhatikan. Peneliti mengarahkan dan menasehati peserta didik
agar tidak gaduh dan mengantisifasi peserta didik keluar kelas pada saat proses
pembelajaran maka peneliti memberi izin untuk membuang sampah dan ke toilet
terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran dimulai agar dalam pembelajaran tidak
terganggu dengan banyaknya peserta didik yang izin keluar kelas.

Peneliti memotivasi peserta didik supaya tidak malu lagi saat maju
kedepan. Pada siklus ini peserta didik sudah lebih percaya diri, tetapi masih ada
sebagian peserta didik yang mengganggu temannya. Hasil dari kemampuan observasi
pada siklus ini, sebesar 69% peserta didik mendapat r]ilai baik, sehingga masih perlu
diadakan perbaika}n_ yntuk.mehpépé.i.\ih_dika'tbr- kéberh'a.ls.i"'lan_._r_:_,;__.

v T

[y
Tindakan Siklus I11 e

S ké"*':l'flﬁ_l;.._kdata- ! I pédé___s_i;t{lil’js/ inighefalui evaluasi hasil

S,

_ ol endidik mapel dan alat bantu berupa
o ot Sl ™ :

Audio untuk merekam proses penelitian. Nilai tes praktek membaca Alquran peserta

. - il
penilaian tes membaca yang®

didik pada mata pelajaran Alguran hadits menunjukan semakin terjadi peningkatan
setelah diterapkan metode tahsin. Rata-rata nilai pada siklus ke 111 sebesar 78% atau
terjadi peningkatan sebesar 9% point dari pada nilai siklus Il yaitu 69%.

Dari nilai di atas meskipun masih terdapat beberapa peserta didik yang masih
belum mampu mencapai batas nilai ketentuan (KKM) yang telah ditetapkan, yakni
sebanyak 2 peserta didik (12 %) namun jika dilihat dari ketentuan belajar besar 70 %,
maka target tersebut telah terpenuhi, sehingga peneliti memutuskan bahwa penelitian

dihentikan pada siklus ke I11.
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2. Peningkatan Kemampuan Membaca Peserta Didik

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa kemampuan membaca peserta didik
mengalami peningkatan dari setiap tahapan siklus. Hal ini dapat disimak dari skor
kemampuan membaca peserta didik pada setiap pembelajaran. Metode tahsin ini
membuat pengalaman belajar peserta didik menjadi bermakna, selain menulis,
mendengar dan menghafal dalam pelajaran Alquran hadits, peserta didik dapat
membaca secara lancar dan sesuai makhrojnya. Berikut disajikan data hasil
kemampuan membaca bentuk tabel dan grafik:

Tabel. 12

Hasil Kemampuan Membaca Peserta Didik Siklus I-111
|I '-__—I\\ _----"H‘"ﬁ:..:.-x,":\:.\:;'-."’:/."‘-- .;'__-..A ‘\I
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Disajikan dalam bentuk grafik, berikut gambarnya:

Gambar. 2
Diagram Hasil Skor Kemampuan Membaca Peserta Didik

100
90
80
70
60
50
40
30 -
20 ~
10 -

B Presentase Penilaian

B Presentase Ketuntasan

Siklus | Siklus Il Siklus Il

skor kemampuan

aarant™
membaca peserta didik me lami enim’dari siklus | sebesar 66 %, pada
siklus ke-11 menjadi Gﬁn, pga akhir siklus ke-ll1l menjadi 78 %.
Penelitian ini dikatakan berhasil karena telah memenuhi kriteria keberhasilan
penelitian yaitu 70 % dan peserta didik mendapat presentase pencapaian sebesar 88

%, sehingga penelitian dicukupkan sampai siklus I11.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Merujuk pada data penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
tahsin dapat meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. Peningkatan
kemampuan membaca ini ditunjukkan dengan meningkatnya skor kemampuan
membaca peserta didik dari siklus | sampai siklus Il yaitu pada siklus | kemampuan
membaca peserta didik memperoleh nilai rata rata 66 dengan ketuntasan klasikal
38,88%. Pada 5|klus II kemampuan membaca memperoleh mlal rata-rata 69 dengan

v = !

[ |
i al 5355% Pada siklus 111 menmgkat kemam embaca peserta

l a ketulg}g_San kI 88,23% dengan

kriteria tercapai. _

B. Saran

1. Bagi Sekolah

a. Sekolah hendakya menyediakan Pendidik tahsin dalam meningkatkan
kemampuan membaca Alquran.

b. Sekolah sebaiknya menyediakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang
keberhasilan proses pembelajaran yang baik.

2. Bagi Pendidik

a. Pendidik hendaknya menggunakan metode tahsin sebagai metode penunjang

pembelajaran Alquran Hadits.
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Metode tahsin yang akan diterapkan hendaknya dipahami dengan baik, mulai dari
karakteristik model, kesesuaian dengan materi, langkah-langkah pembelajaran
sampai pada cara evaluasinya.

Pendidik hendaknya meningkatkan kemampuan membaca peserta didik yang
akan berguna di saat akan melanjutkan sekolah ke jenjang berikutnya.

Bagi Peneliti Lainnya

Bagi yang berminat melakukan penelitian menggunakan metode tahsin untuk
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik dapat menggunakan variasi

metode pembelajran yang lain contohnya berkelompok, praktek dan lain

=

sebagainya. A |

=N D 4 AT

- . L |
bila akan melakukan birometer fterha lap puan membaca,

maka da . ! ahw!nm m )

an kata lain harus



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Majid. Setrategi Pembelajaran . Bandung: Remaja Rosdakarya. 2013.

Abdur Rauf Abdul Aziz. Pedoman Dauroh Al-Qur’an. Jakarta: Maekaz Al Qur’an,
2015.

Abu Anwar. Ulumul Qur’an Sebuah Pengantar . Pekanbaru: Amzah. 2016.
Abu Sa’id Musthofa. Mendidik Remaja Nakal. Sukohsrjo: As-Salam. 2017.
Abuddin Nata. Al-Qur’an dan Hadits. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1996.

Achmad Luthfi. Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadist. Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, 2012.

Ahmad Annuri. Panduan'Tahsin: Tllawah Al- Qur an & Ilmu Tajwid. Jakarta: Pustaka
Al- Kautsar 2017 : ' v ,

hl% Mohamed dkk, “T he Perceptlon on ulu ur’an course A
"Q Study Betvm eI;mUmversmes;” ngs of INTCESS
Intematlona{ ducation: and S Science Istanbul-
ruary2017 Tersedia di: http/fija rintjournals.ogs

Ani kholifah. “Upaya - \Al{w@w Metode Tahsin Pada Sisiwa
Kelas V SD Islam Terpadt*Cahaya Ummat Bergas Kabupaten Semarang Thn

2010”. Salatiga: UMS. 2010. Tersedia di: http://nanopdf.com

Akhirudin

Anwar Efendi. Bimbingan Tahsin & Tajwid Al-Quran jilid Il . Jakarta: Cahaya
Qurani. 2011.

Arikunto Suharsini, Prosedur Penelitian. Jakarta: PT Rineka Cipta,2013.

Aso  Sudiarjo.  journal.stmikglobal.ac.idindex.phpsisfotekarticledownload8082,
diakses pada tanggal 21 Feb. 2018.

Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer. Yogyakarta:
IRCiSol, 2017.

Dame Siregar, “Al-quran dan Aplikasinya dalam Pendidikan”. Jurnal IAIN Padang
Sidimpuan, forum paedagogik VVol.06,No.01 Jan 2014.


http://nanopdf.com/

Dede Rohaniawati, “Penerapan Pendekatan Paikem Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Mahasiswa Dalam Mata Kuliah Pengembangan
Kepribadian Guru”, TADRIS, Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, 01 (2)
(2016)

Dedi Supriyadi. Sejarah Peradaban Islam. Bandung: CV Pustaka Setia, 2016.
Depatermen Agama RI. Al-Qur’an terjema. Jakarta: CV Darus Sunnah, 2014.

Hm. Sujiyono. Peningkatan Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur’an dengan metode
peer tutoring di SMAN 02 Muara Kelinci Kabupaten Musi Rawas. Jurnal
Serambi PTK, Volume I1IlI, No.2, Desember 2016. Tersedia di: ojs.
serambimekkah.ac.id.

Ida vera Sophya dan Saiful Mujab.“Metode Baca Al-qur’an”. Jurnal Elemtary. Vol. 2
No. 2. Juli-Desember2014.

Irwan Padli Nasution Muhammad. “Setrategi Pembelajaran Efektif Berbasis Mobile
Learning Pada Sekolah Dasar Jumal Iqra Volume 10 No.01 Mei 2016.
Tersedia dis jurnal umsu ac.1d Y \

o / |

Kunandar. itiah deakan Kias Jakar Rajawall P S. |

Lynda Fitri
Quran
2016/2017. 1AIN
iainsalatiga.ac.i

i “mplemen sm dalam pe aran membaca Al-
'egerl 4 ungaran Kcabu' arang tahun ajaran

Wedla di: e-repository. perpus.

M. Dalyono. Pesikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 2015.

Muhammad Halil. ”Upaya Guru Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca Al-
Qur’an Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits”. Palangkaraya: STAIN. Tersedia di:
jurnal.umpalangkaraya.ac.id

Nurul Hidayah,. “Hubungan Antara Motifasi Belajar dan Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bandar Lampung
Tahun 2016/2017”. TRAMPIL Jurnal pendidikan dan Pembelajaran Dasar.
Vol 3, No.2, 2016. Tersedia di: repository.radenintan.ac.id

Pidarta Made. Landasan Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 2013.

Quraish Shihab M. Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat. Bandung: Mizan Pustaka, 2014.

Rasto. Mudah Belajar Membaca Permulaan Teknik Alba. Bandung: Rizqgi Press,
2017.



Redi Al Huda. “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur'an Melalui Penggunaan
Media Audio Pada Siswa Kelas IV SDN 7 Bagelen Gedong Tataan
Pesawaran TP. 2013.2014” PAI UIN Lampung. UMS. 2014.

Sarikin. “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan metode cooperative
learning mencari pasangan”. Jurnal At-Tajdid, Vol 1. No 1. Januari 2013.

Sastra Negara Hasan. Kondep Dasar Matematika Untuk PGSD. Bandar Lampung:
Aura, 2015.

Shodik & Habib Masduki. Buku Siswa Al-Qur’an Hadits Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013. Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah. 2015.

Slamet St.Y., Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Surakarta: UNS Press,
2017.

Solikin Abu 1zzuddin, Guru Sepanjang Waktu. Yogyakarta: Pro-U Media, 2018.

Sugiono. Metode Penehtlan Kuantltatlf Kualltatlf dan R&D Bandung: Alfabeta.
2014.

|_ I |" - “ '-III
ta Metodolog[ﬁman Jakarta Rajawall
adanghAmire cl a WFerLai Wa

013.

Ipteks. Jakarata:
/«f‘

K \e/Weluarga TERAMPIL Jurnal

asar, Vol.3,no0.2.Desember:2016.

Syaifullah Muhammad. Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan “Penerapan Metode An-
Nahdliyah dan Metode Iqro’ dalam Kemampuan Membaca Al-Qur’an”, Vol.
2 No. 1 Juli 2017. Tersedia di: http://journal.iaimnumetrolampung.ac.id

Syaiful Anwar. “Urgen
Pendidikan dan Pembelajaran

Syofnidah Ifrianti, Ariska Destia Putri, Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Dengan Menggunakan Alat Peraga Jam Sudut Pada Peserta Didik Kelas IV
SDN 2 Sunur Sumatera Selatan, TERAMPIL, Jurnal Pendidika dan
Pembelajaran, VVol.4,no.1,(Juni: 2017)

Thomas Lickona. Mendidik Untuk Membentuk Karakter. Jakarta: PT Bumi Aksara.
2013.

Wina Sanjaya. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana. 2013



	COVER 1&2.pdf (p.1-2)
	ABSTRAK OK.pdf (p.3)
	MOTTO.pdf (p.4)
	PERSEMBAHAN OK.pdf (p.5)
	RIWAYAT  HIDUP OK.pdf (p.6)
	KATA PENGANTAR OK.pdf (p.7-8)
	DAFTAR ISI.pdf (p.9-10)
	DAFTAR TABEL OK.pdf (p.11-13)
	BAB 123 revisi fik(2) revisi 1.pdf (p.14-73)
	BAB IV OK agus revisi 1.pdf (p.74-97)
	BAB V cntoh.pdf (p.98-99)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.100-102)

